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ABSTRAK
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Lingkungan Keluarga Terhadap Kesantunan
Berbahasa Siswa Di MTs Mukarrom
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Kata Kunci : Teman Sebaya, Lingkungan Keluargadan

Kesantunan Berbahasa

Kesantunan dalam berbicara atau dikedahgan
kesantunan berbahasa merupakan hal yang sangat melekat
peserta didik dan diperhatikan oleh masyarakat umum selain
perilakunya. Kesantunan berbahasa adalah salah satu ciri

akhlak mulia. Di masa selkarg, banyak peserta didik yang



kurang memperhatikarkesantunan berbicaranya,
sehingga akhlaknya dikatakan kurang baik di dalam
masyarakat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesantunan berbahasa, yaitu faktor teman sebaya. Teman
sebaya akan mempengaruhi kesantunan berbahasa peserta
didik karena merekaamyak menghabiskan waktu bersama,
sehingga sering terjadi interaksi, dari interaksi itulah
terbentuknya santun atau tidaknya mereka berbicara. Selain
itu faktor lingkungan keluarga juga berpengaruh. Apabila di
dalam lingkungan keluarga sering terbiasa ngengkan
bahasa yang baik dan sopan, maka ada kemungkinan peserta
didik akan mengikuti dan menggunakan cara berbahasa dari
lingkungan keluarga yang sering mereka dengar.

Penditian ini bertujuan untuk (1) Mnjelaskan ada
atau tidak pengaruh teman sebagahadap kesantunan

berbahasa siswdiMTs Al-Mukarrom Kauman, Somoroto,



Ponorogo. (2)Menelaskan ada atau tidak pengaruh
lingkungan keluargdaerhadapkesantunan berbahasa siswa
diMTs Al-Mukarrom Kauman, Somoto, Ponorogo. (3)
Menelaskan ada atau tidak pengaruh teman sebaya dan
lingkungan keluargdaerhadapkesantunan berbahasa siswa
diMTs Al-Mukarrom Kauman, Somoroto, Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berbentuk Expost Facto Adgoun sumber data
diperleh populasi yang berjumlah 1%$%swa, lalu sampel
dari pqulasi tersebut dengan jumlah 4Bwa diMTSAI-
Mukarrom Kauman, Somoroto, Ponorogo. Teknik
mengambilsampel yaitu teknikSampelRandom Adapun
teknik analisis data yang diguen yaitu regresi linier
sederhana dan regresi linier ganda dengan menggunakan
SPSSyersi1l6.0for windows

Dari hasil analisis datdapat disimpulkan, bahw@)

ada pengaruh yang signifikan antara teman sebaya terhadap



kesantunan berbahasa siswa dengan  bukti
Fhitung(24 289 >Fare(3,20 dengan pengaruh sebesar 34,6%
sehingga HO ditolak dengan persamaan regresinya
55415 + 0,490 X(2) ada pengaruh yang signifikan antara
lingkungan keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa
dengan buktFuiung18,713) > Ravel (3,20 dengan pengaruh
sebesar 28,9% sehingga H€@itolak dengan persamaan
regresinyaY= 39283+ 0520 X,. (3) ada pengaruhang
signifikan antara teman sebaya dan lingkungan keluarga
terhadap kesantunan berbahasa siswa dengan Bkt
(20,700 > Rapel (3,20dengan pengaruh sebesar 47,9%
sehingga H@ ditolak dengan persamaan regresinya Y =

(19,223) + 0,385 + 0,374.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam undang undang UU RI nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinyantuk memiliki
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Demikian pula,akhlak muliamerupakan hal
yang penting untuk di miliki pada setiap pes
didik, bersikap santun baik dalam bersikap maupun
dalam berbicaraadalah salah satu ciri dari akhlak
mulia. Kesantunan dalam berbicara atau di kenal
dengan kesantunan berbahasa adalah cara
menyampaikan ungkapan/ berbicara, dalam bertutur
kata dengan dlus, baik, dan sopan dalam interaksi
verbal’Kesantunan  berbahasa yang  dimiliki
seseorang tidak muncul begitu saja. Tetapi melalui
proses yang panjang. Seseorang yang santun dalam

"Muh Haitami Salim dan Syamsul KurniawaStudi llmu
Pendidikan IslanfYogyakarta: ArfRuzz Media, 2012), 15

“Agus Tricahyo Psikolinguistik(Ponorogo:STAIN Po PRESS,
2014), 103
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berbahasa sudah pasti melewati masa atau proses
pembelajaran dari pengalama hidup yang
mempengaruhinya.

Menurut Ali Kusno ketidaksantunan bahasa
sesorang sangat dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, ekonomi, lingkungan sosial dan juga
keluarga®kemudian menurut Jalaluddin  dalam
bukunya APsi kol ogi Agamao
menjadi tiga, yaitu: 1) lingkungan keluarga, 2)
lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan masyaréakat.

Lingkungan keluarga yang baik merupakan
pendorong utama keberhasilan membentuk siswa
yang berakhlak mulia karena telah diketahui juga
lingkungan keluarga mepakan salah satu tri pusat
pendidikan Lingkungan keluarga menjadi tempat
berlangsungnya sosialisasi yang berfungsi dalam
pembentukan kepribadian sebagai makhluk individu,
makhluk sosial, makhluk susila, dan makhluk
keagamaan. Hal ini sejalan dengan penukt
Kamrani Buseri yang berpendapat bahwa dalam
keluarga berlangsung pengembangan sikap sosial
awal yang akan menopang perkembangan sikap

3Ali K usno, fiKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepad
Anak Dilingkungan Rumah Tangga® Di nami ka il mu Vol
13

* Jalaluddin, Psikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 24mM2.

®Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi &
Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah,
Perguruan Tinggi, dan Masyarakafyogyakarta: Ar Ruzz Media,
2013), 65.
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sosial selanjutnyd. Dalam pengembangan sikap
sosial memberikan makna besar bahwa lingkungan
keluarga adalah tempatama dan yang pertama bagi
anak untuk mendapatkan hal hal yang digunakan
anak untuk bersosialisasi sesuai rildai dan norma
yang berlaku di masyarakat.

Demikian pula, keluarga menjadi tempat
bersemainya segenap nilai, kesadaran, dan berbagai
dimensi kepbadian lainnya.Dengan demikian,
perhatian terhadap keluarga harus tetap menjadi
prioritas yang utama.Dalam konteks semacam ini,
membangun komunikasi yang intensif dengan
seluruh anggota keluarga menjadi aspek yang
penting untuk dikembangkan.

Selain itu, kelompok teman sebaya juga
berpengaruh penting bagi perkembangan sepanjang
sejarah hidup peserta didik.Tetapi pengaruhnya
paling kritis selama tahut@ahun perkembangan
mereka ketika masih masa kadanak dan
remaja.Sering muncul kontroversi tentang masag
paling dominan bagi perkembangan kepribadian,
apakah pengeruh kelompok sebaya atau pengaruh
orang tua terutama selama masa remaja.Tampak
bahwa kekuatan kelompok sebaya menjadi lebih
penting ketika hubungan keluarga tidak dekat atau
kurang mendukung.$®agian besar anak dan remaja

®Ibid., 64.
"Ngainun Naim, DasarDasar Komunikasi Pendidikan
(Jagyakarta: ArRuzz Media, 2011199
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dalam situasi ini tidak diskriminatif mengenai jenis
kelompok mana mereka bergabumdereka sering
akan berubah menjadi kelompok lain hanya karena
kelompok itu menerima mereka, bahkan jika
kelompok itu terlibat dalam kegiatadegal atau
negatif sekalipun. Keterlibatan mereka pada geng
misalnya, adalah bentuk umum dari interaksi mereka
dengan teman sebaya, sehingga muncullah kegiatan
antisosial yang terorganisir.Geng itu mungkin
didasarkan pada etnis, jenis kelamin, dan kegiatan
umum? Fakta tidak hanya menunjukkan bahwa para
siswa betubetul mampu belajar lebih banyak ketika
mereka bekerjasama, tapi mereka juga menunjukkan
tingkat sikap positif mereka terhadap diri mereka
sendiri, apa yang mereka pelajari dan terngaman
sepemblajaran merekdladi, teman sebaya dan
keluarga merupakan komponen yang paling dominan
dalam mewujudkan akhlak mulia pada peserta didik
terkhusus dalam kesantunan berbahasa.

Pengaruh dari teman sebaya paling kuat saat
masa remaja awal, biasanya memundalksc 1213
tahun serta menurun selama masa remaja
pertengahan dan akhir, seiring dengan membaiknya
hubungan remaja dengan orang tua. Keterkaitan

8Sudarwan DaminPerkembangan Peserta Didi{8andung:
Alfabeta, 2013), 140

%Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Intruksi
Pendidikan; Manajemen Mutu Psikologi Pendidikan Para Pendidik
(Yogyakarta: IRCISOD, 2008), 233
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dengan teman sebaya di masa remaja awal tidak
selalu menyebabkan masaldHal ini dapat memicu
kesantunan bbahasa peserta didik berubah, karena
yang namanya teman sebaya pasti lebih sering saling
berinteraksi dengan menggunakan bahasa yang biasa
mereka gunakan.

Di dalam teori psikologi perkembangan
bahwa setiap individu, pada setiap tahapan usia
mempunyai  tujua  untuk mencapai  suatu
kepandaian, keterampilan dan fungsi tertentu, sesuai
dengan kebutuhan pribadi yang timbul dari dalam
dirinya dan tuntutan yang datang dari masyarakat
sekitar'! Oleh karenamya, pada tahapan usia remaja
yang begitu banyak tuntutan kaeemasa peralihan
dari anakanak menuju dewasa, perlu adanya suatu
bimbingan dan arahan. Remaja merupakan suatu
masa yang dialami oleh peserta didik pada saat di
bangku SLTP yang mana dalam berperilaku dan
berbicara masih labil. Berbeda dengan masa remaja
akhir yang dialami oleh peserta didik di SLTA,
mereka sudah mulai berfikir sebelum bertindak dan
berbicara. Maka dari itu, masa remaja adalah suatu
masa yang sangat tepat untuk
menumbuhkembangkan akhlak peserta didik.

Diane E. Papalia dkkduman DevelopmentPerkembangan
Manusia(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 95.

M sartlito W. SarwonoPsikologi RemajgJakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2011), 48.
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Adapun akhlak mulia pada peserta digéng
diharapkan oleh oleh guru, orang tua dan masyarakat
adalah salah satunya berbahasa santun. Dalam Islam,
pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
dalam membentuk pribadi anak sesuai dengan ajaran
agama, membimbing anak agar menjadi seorang
mudim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan
berakhlak mulid?

Kesantunan  berbahasa dalam Islam
merupakan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa yang menyedapkan hati, tidak menyinggung
atau menyakiti perasaan rekan tutur, sesuai dengan
kriteria kebenana, kejujuran, tidak mengandung
kebohongan, dan tidak berpypara. Dengan
demikian, kesantunan berbahasa adalah tolok ukur
masingmasing individu peserta didik yang
menentukan baik tidaknya akhlak mulia siswa
tersebut.

Dar i hasi | pengamd-t an
Mukarrom Kauman Somoroto ada beberapa murid
yang sekolah disana terlihat kurangnya berbahasa
santun terhadap orang yang lebih tua, bapak/ ibu
guru, dan sesama teman sebaya. Tetapi ada juga
anak yang memiliki kesantunan berbahasa yang
cukup baik'®* Di samping itu, saya memilih MTs
Ma 0 a r iMbkarrgd Kauman Somoroto untuk

127uhairini Et.all.Metodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 45
13 pengamatan pada tanggal 24 September 2018.
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dijadikan objek penelitian dengan alasan bahwa
madrasah ini merupakan sekolah unggulan di barat
kota dan latar belakang anakak yang sekolah di
Madrasah ini berasal dari berbagai lapis
masyarakat.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teman
sebaya dan lingkungan keluarga terhadap kesantunan
berbahasa, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Al
dan Lingkungan Keluarga Terhadap Kesantunan
Berbahasa Siswa di MTs Mukarrom Somoroto
Ponorogo Tahun Pelajaran 2

. Batasan Masalah

Mengingat permasalahan dalam suatu
penelitian dapat berkembang menjadi masalah yang
lebih luas, maka perlu adanygaatu lingkup dan
batasan masalah. Dalam penelitian ini tidak semua
dapat ditindaklanjuti, untuk itu dalam penelitian ini
di batasi pada masalah teman sebaya dan lingkungan
keluarga yang turut mempengaruhi kesantunan
berbahasa siswa di di MTs -Mukarrom Somoroto
Ponorogo Tahun Pelajaran 2018/ 2019.



C. RumusanMasalah

1.

Adakah pengaruh teman sebaya terhadap
kesantunan berbahasasissthaMTs Al-Mukarrom
Tahun Ajaran 2018/2019?

Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap
kesantunanberbahasasisdiaMTs Al-Mukarrom
Tahun Ajaran 2018/20197?

Adakah pengaruh yang signifikan antdesman
sebaya dan lingkungan keluarga terhadap
kesantunan berbahasasisstvaMTs Al-Mukarrom
Tahun Ajaran 2018/2019?

D. Tujuan Penelitian

1.

Menelaskan pengaruh teman sebaya terhadap
kesantunan berbahasasis@iaMTs Al-Mukarrom
Tahun Ajaran 2018/2019

. Menelaskan pengaruh lingkungan keluarga

terhadap kesantunanberbahasasisivdTs Al-
Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2019

Menelaskan pengaruh yang signifikan antara
teman sebaya dan lingkungan keluarga terhadap
kesantunan berbahasasisstaMTs Al-Mukarrom
Tahun Ajaran 2018/2019

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan

dapat memberikan manfaat, antara lain bagi:

a. Bagi Peneliti
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan kajian dan penunjang dalam
pengembangan pengetahuan penelitian yang
berkaitan dengan topik tersebut.

b. Bagi Sekolah
Dengan diadakannya penelitian ini dapat
menjadi bahan masukan guna meningkatkan
kesantuna berbahasa siswa/siswi MTs Al
Mukarrom dan dengan di dukung faktor dari
teman sebaya dan lingkungan keluarga yang
baik.

c. Bagi Siswa
Dengan hasil penelitian ini diharapkan
peserta didik akan lebih meningkatkan
kesantunan berbahasa di MTs Al Mukarrom
Somorob Ponorogo.

d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil penelitian terdahulu dan
dapat dijadikan referensi untuk
dikembangkan dan diperbaiki secara ilmiah
sesuai dengan topik tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika  pembahasan  dimaksudkan

untukmempermudah  pembaca menelaah isi
kandungan yang ada di dalam laporan penelitian.
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penelitian ini terdiri dari lima bab. Adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang latar belakang
masalahpatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian,  manfaat penelitian,  sistematika
pembahasan.

Bab keduabab ini menguraikan telaah hasil
penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka
berfikir dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga bab ini menguraikamencangan
penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab keempatmerupakan temuan dan hasil
penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, deskripsi data, analisis data (peiaguj
hipotesis), interpretasi dan pembahasan atas angka
statistik.

Bab kelima bab ini merupakan penutup yang
berisi kesimpulan dan saran. Bab ini berfungsi
mempermudah pembaca dalam mengambil inti sari
dari penelitian.
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TEL AAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis melakukan telaah hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengamelitian
ini. Adapun hasil temuan terdahulu adalah sebagai
berikut:

Pertama,Sri Rahayu,Pengaruh Lingkungan
Keluarga dan Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan
Emosi onal Si swa Kel as Vi
Mukarrom Kauman Somoroto Tahun Pelajaran
2016/ 2017 Dari hasil analisa datanya disimpulkan
bahwa variabel lingkungan keluarga dan teman
sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap
kecerdasan emosi onal Ssi swa
Al-Mukarrom Kauman Somoroto tahun pelajaran
2016/2017 . Hal ini dibuktikan dengafhitung =
22,39 > Ftabel = 3,11 maka tolak HO yang artinya
lingkugan keluarga (x1) dan teman sebaya (x2)
berpengaruh pada kecerdasan emosional (y) sebesar
33,97%"*

14 5rj RahayuPengaruh Lingkungan Keluarga dan Teman
Sebaya Terhadap Kecerdasan Emosi ona

11
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Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh [igne
yakni terletak pada variabel independen vyaitu
lingkungan  keluarga dan teman  sebaya.
Perbedaannya terletak pada variabel dependen.

Kedua, Zulfan Wahyu SaputraPengaruh
Lingkungan Keluarga Terhadap Kesantunan
Berbahasa Siswa Kelas VIII Pada Mata Pefan
PAI Di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/
2017. Menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis
ditemukan: (1) lingkungan keluarga siswa kelas Vi
di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/2017
secara umum dalam kategori sedang dengan
prosentase (70,22%) yangnyatakan oleh 92 siswa.

(2) kesantunan berbahasa siswa kelas VIl pada mata
pelajaran PAI di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran
2016/2017 secara umum dalam kategori sedang
dengan prosentase (66,41%) yang dinyatakan oleh
87 siswa. Dan (3) ada pengaruh antamgkungan
keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa di
SMPN 1 Babadan. Berdasarkan perhitungan
koefisien determinasi (R2), didapatkan lingkungan
keluarga berpengaruh 6.598% terhadap kesantunan
berbahasa siswa di SMPN 1 Babadan. 93,402%

Al-Mukarrom Kauman Somoroto Tahun Pelajaran 2016/ 20AMN
Ponorogo, 2017), 2.
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sisanya dipengahi oleh faktor lain yang tidak
masuk dalam penelitian in.

Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
yakni terletak pada variaabel independen yaitu
lingkungan keluargaserta variabel dependen yaitu
kesantunan berbahas#@erbedaan hanya terletak
pada variabel independen peneltulfan Wahyu
Saputra menggunakan dua variabel sedangakan
penelitian yang akan diteliti penulis menggunakan
tigavariable

Ketiga, Wahdatul Marwiyatush Sholehah,
Pengaruh Lingungan Keluarga Dan Kelompok
Teman Sebaya Terhadap Perilaku Keagamaan
Siswa Kelas VII Di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak
Ponorogo Tahun Pelajaran2017/2018.Hasil
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan antara lingkungan keluarga dankelompok
teman sebaya terhadap perilaku keagamaan siswa
kelas VII di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak
Ponorogo yang terlihat dari perhitungan taraf
signifikansi 0,05%d i per ol eh Fhitung
Ftabel (3,33) dengan koefisien determinasi (R2)

15 zulfan WalyuSaputra, Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Kesantunan Berbahasa Siswa Kelas VIII Pada Mata
Pelajaran PAI Di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/ 20AIN
Ponorogo, 2016), 2.
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sebesar 71,4% dan sisanya sefar 28,6%
dipengaruhi oleh faktor lainnyA.

Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
yakni terletak pada variabel independen ya#ma
sama meneliti tentang pengaduigkungan keluarga
dan teman ebaya. Perbedaannya terletak pada
variabel dependen, waktu dan tempat penelitian.

B. Landasan Teori
1. Teman Sebaya
a. Pengertianteman sebaya
Dalam kamus bahasa Indonesia,
teman sebaya diartikan sebagai kawan, sahabat
atau orang yang sarsama bekerja atau
berbuat. Teman sebaya adalah kelompok
orangorang yang seumuran dan mempunyai
kelompok sosial yang sama seperti teman
sekolah, teman bermain, teman bekéfja.
Teman sebayaPgerg adalah anak
anak atau remaja yang memiliki usia atau
tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
Interaksi antara teman sebaya yang berusia
sama memiliki peran yang unik dalam budaya

6 Wahdatul Marwiyatush SholehalPengaruh Lingkungan
Keluarga Dan Kelompokeman Sebaya Terhadap Perilaku Keagamaan
Siswa Kelas VII Di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak Rorogo Tahun
Pelajaran 2017/2018AIN Ponorogo, 2018), 2.

Y Tim Penyusun Kamus Pusat JakaKamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Bal&8ustaka, 205), 1164.
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AS. Pertemanan berdasarkan tingkat usia
dengan sendirinya akan terjadi eskipun
sekolah tidak menerapkan sistem usia. Remaja
dibiarkan untuk menentukan sendiri komposisi
masyarakat mereka. Salah satu fungsi utama
dari kelompok teman sebaya adalah untuk
menyediakan berbagai informasi tentang dunia
di luar keluarga. Dari temanelkaya, remaja
menerima umpan balik mengenai kemampuan
mereka. Remaja belajar tentang apakah yang
mereka lakukan lebih baik, sama baiknya atau
bahkan lebih buruk dari apa yang di lakukan
remaja lainnya®

Mengenai relasi dengan teman
sebaya, pengaruh temaebaya dapat bersifat
positif maupun negatif. Jean Piaget dan Harry
Stack Sullivan menekankan bahwa melalui
interaksi dengan teman sebaya, aankk dan
remaja mempelajari belajar mengenai pola
hubungan timbal balik dan setara. Arakak
menggali  prinsigorinsip  kejujuran  dan
keadilan dengan cara mengatasi
ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Mereka
juga belajar untuk mengamati dengan teliti
minat dan pandangan teman sebaya dan tujuan
untuk memudahkan proses penyatuan dirinya
kedalam aktivitas teman sebayang sedang

18 Jhon W Santrock,Remaja terj: Tri Wibowo (Jakarta:
Erlangga, 2007), 55.
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berlangsung. Sullivan menambahkan alasan
bahwa remaja belajar menjadi teman yang
memiliki kemampuan dan sensitif terhadap
hubungan yang lebih akrab dengan
menciptakan persahabatan yang lebih dekat
dengan teman sebaya yang diptfih.

Selanjutlya, beberapa ahli teori
menekankan pengaruh yang negatif dari teman
sebaya pada perkembangan anak remaja.
Ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman
sebaya dapat mengakibatkan para remaja
merasa kesepian dan timbul rasa permusushan.
Selanjutnya penolakanad pengabaian dari
teman sebaya ini berhubungan dengan
kesehatan mental individu dan masalah
kriminal 2°

Beberapa ahli teori juga
menggambarkan budaya teman sebaya sebagai
pengaruh merusak yang mengabaikan -ilai
nilai dan kontrol orang tua. Teman sebaygg
mengenalkan remaja dengan alkohol, ebat
obatan, kenakalan, dan bentuk tingkah laku
lain yang dianggap oleh orang dewasa sebagai
maldaptif?*

19 Jhon W SantrockAdolenscence Perkembangan Remaja ter;.
Sinto B. Adeler & Serly Sara@iakarta: Erlangga, 2003), 220.

2% |pid, 220.

! Ibid, 220.
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Menurut M. Jamaludin Mahfudz
secara naluri setiap manusia  pasti
membutuhkan teman karib untuk bisa saling
mendiibur, saling menyayangi dan saling
mencurahkan segala perasaan atau persoalan
persoalan yang tengah mereka hadapi. Sebagai
teman karib sudah tentu saling bertemu,
bergaul, dan berinteraksi satu sama lainnya.
Konsekuensinya, hal ini berdampak pada
beralihnrya akhlak dan perilaku kehidupan
mereka. Sebab seorang teman karib adalah
lambang dan bentuk mirip bagi temannya.
Setiap orang pasti mendambakan persahabatan
yang baik, abadi langgeng untuk mewujudkan
harus ada sikap yang saling menghormati dan
menghargai  serta bergaul dengan
menggunakan akhlakul karimah, fungsi teman
sangatlah penting karena ia  akan
mempengaruhi kepribadian, perilaku dan sikap
seseorand’

Dalam hal berteman dan bergaul
Syaikh Abdul Qadar Alailani menjelaskan
ada beberapa hal yang harasgperhatikan
antara lairf®

22 Syaikh M. Jamaludin Mahfud®sikologi Anak dan Remaja
Muslim, terj. Abdul Rosyad Shiddig & Ahmad Vathir Zanfaakarta:
Pustaka AlKautsar, 2009), 232.

% Muhidin Abdus Shamad,Etika Bergaul di Tengah
Gelombang PerubahafSurabaya: Khalista, 2007), 31.
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1) Lebih mengutamakan teman dari pada
urusan hartanya.

2) Membantu teman tanpa diminta ketika
teman membutuhkan pertolongan kita.

3) Menyimpan rahasia teman.

4) Menjadi pendengar yang baik.

5) Tidak menyinggung perasaan teman.

6) Selalu mendoakate@man.

7) Selalu memuji kebaikan teman.

8) Selalu mengucapkan terima kasih kepada
teman ketika dia membantu kita.

9) Memanggil teman dengan nama yang
disukai.

10) Selalu menjaga kehormatan teman seperti
menjaga kehormtan dirinya sendiri.

11) Jangan mencerca sahabat.

12) Mengantar teman ketika keluar dari
rumah.

13) Memberi nasehat yang baik.

Berdasarkan uraian diatasgapat
disimpulkan bahwa teman sebaya adaahk
anak atauremaja yang memiliki usia atau
tingkat kematangan yangukang lebih sama
dan memiliki kelompok soal yang samaDari
kesamaan tersebut, di sadari maupun tidak
akan membentuk sebuah kelompok yang
dinamakan kelompok teman sebayadalam
kelompok teman sebaya timbul proses
interaksi antara teman sebaya dan terjalinlah
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sebuah persahabatan yang masmtarasatu
sama lain salingnhembutuhkan, saling bertukar
pendapat maupun bercerita apa saang
dialami atau yang terjadi pada dirinya bahk
mereka juga akarsering bermain diluar
lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam hal
tersebuterjadilah proses salingempengeuhi
antara individu yang satadengan individu
individu yang lannya. Pengaruh tersebut dapat
berupa pengaruh negatif dan jugangaruh
yang positif.
b. Persahabatan

Karakteristik lain dari pola hubungan
anak usia sekolah dengan teman sebayanya
adalah munculnya keinginan untuk menjalin
hubungan pertemanan yang akrab atau dalam
kajian psikologi perkembangan disebut dengan
istilah  friendship (persahabatarff. Jadi
persahabtan lebih daris sekedar pertemanan
biasa. Menurut Mc Dewvit dan Ormrod,
setidaknya terdapat tiga kualitas yang
membedakan persahabatan dengan bentuk
hubungan teman sebaya lainnya yaitu:

1) Adanya hubungan ygndibangun atas dasar
sukarela

% Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did&anding:
Remaja Rosdakarya, 201@R7.
% |bid, 227.
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2) Hubungarpersahabatan dibangun atas dasar
kesamaan kebiasaan

3) Persahabatan dibangun atas dasar hubungan
timbal balik

Karakteristik yang paling umum dari
persahabtan adalah keakrabantimacy dan
kesamaarsimilarity. Intimacy dapat diartikan
sebagai penyingkapan diri dan berbagai
pemikiran pribadi. Keakraban ini menjadi
dasar bagi relasi anak dengan sahabat. Karena
kedekatan ini, anak mau menghabiskan
waktunya dengan sahabat, anak juga lebih
bersedia berbagi dengan sahabat mmpesk
terkadang terjadi situasi persaingan, sehingga
menurunkan kesediaan mereka untuk berbagi
dengan sahabat. Meskipun demikian,
persahabatan memainkan peranan yang penting
dalam perkembangan psikososial anak
diantaranya adalah:

1) Sahabat memberi kesemaatkepada anak

untuk mempelajari keterampilan
keterampilan tertentu. Sahabat meagean
pada anak mengenai bagaimana

berkomurkasi satu sama lain, sehingga
anak memperoleh pengalamanapa untuk
mengenali kebutuhadan minat orang lain,

BIpid, 227.
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serta bagananabekerjasama dan mengelola
onflik dengan baik.

2) Persahabatan memungkinkan anak untuk
membandingkan dirinya dengan individu
lain, karena anak biasanya menilai dirinya
berdasarkan perbandingan dengan anak lain.

3) Persahabatan mendorong munculnya rasa
memiliki terhadap kelompok. Pada usia-10
11 tahun kelompok menjadi penting anak
menemukan sebuah organisasi sosial yang
tidak hanya terdiri atas sekumpulan
individu, tetapi juga mencangkup adanya
peranperan, partisipasi  kolektif dan
dukungan kelompok untuk melakukan
aktivitasaktivitas kelompok’

Sementara itu Santrock menyebutkan enam
fungsi penting dari persahabatan, yaitu:

1) Sebagai kawan cémpanionshipp dimana
persahabata memberikan para remaja
teman akrab, seseorang yang e
menghabiskan waktu denganerekadan
bersamasama dalam aktivitas.

2) Sebagai pendorongstimulation), dimana
persahabatan memberikpada anakemaja
informastinformasi yang menarik,
kegembiraan, dan hiburan.

#'Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta [k 227-228.
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3) Sebagai dkungan fisik(phsyical suppoit
dimana persahabatan memberikan waktu,
kemampuarkemampuan, dan pertolongan.

4) Dukungan ego, Vyaitu persahabatan
menyediakan harapan atas dukungan,
dorongan dan umpan balik yang dapat
membantu remaja untuk mempertahankan
kesan atas dirinya sebagai individu yang
mampu, menarik dan berharga.

5) Perbadingan sosial, yaitu persahabatan
menyediakan informasi tentang bagaimana
cara berhubungan dengan orang lain dan
apakah para remaja bdilaik saja.

6) Keakraban atau perhatian, yaitu
persahabatan memberikan hubungan yang
hangat, dekat, dan saling percagangan
individu yang lain, hubungan yang
berkaitan dengan pengungkapan  diri
sendiri®®

c. Karakteristik h ubungan remaja dengan
teman sebaya

Perkembangan kehidupan sosial
remaja juga ditandai dengan gejala
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam
kehidupan mereka. Sebagian besar waktunya
di habiskan untuk berhubungan atau bergaul
dengan temateman sebaya mereka.

2 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didi28.
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Berbeda halnya dengan masanak
kanak, hubungan teman sebaya remaja lebih
didasarkan pada hubungan persahabatan. Pada
prinsipnya hubungan teman sebaya
mempunyai arti yang sangat penting bagi
kehidupan remaja. Dalam literatur psikologi
perkembangan diketahui satu contoh klasik
betapa pentingnya teman sebaya dalam
perkembangan sosial remaja. Dua ahli teori
yang berpengaruh yaitu Jean Piaget dan Harry
Stack Sullvivan, menekankan bahwa hubungan
teman sebaya anak dan remaja belajar tentang
hubungan timbal balik yang simetris. Anak
mempelgari  prinsipprinsip  kejujuran dan
keadilan melalui peristiwa pertentangan
dengan teman sebaya mereka juga mempelajari
secara efektif kepentingdeepentingan dan
prespektif teman sebaya dalam rangka
memuluskan integrasi dirinya dalam aktivitas
teman sebaygang berkelanjutaf?

Studistudi  kontemporer  tentang
remaja juga menunjukkan bahwa hubungan
yang positif dengan teman  sebaya
diasosiasikan dengan penyesuaian sosial yang
positif misalnya mencatat bahwa pengaruh
teman sebaya memberikan funfisngsisosial
dan psikologis yang penting bagi remaja.

2 Desmita,Psikologi PerkembangaReserta Didik 230.
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Bahkan dalam studi lain ditemukan bahwa
hubungan teman sebaya yang harmonis selama
masa remaja dihubungkan dengan kesehatan
mental yang positif pada usia setengah baya,
secara lebih rinci Kelly, dan Hansen
menyebutkan 6 fungsi positif dari teman
sebaya®

1) Mengontrol implusmplus agresif.Melalui
interaksi dengan temarsebaya, remaja
belajar bagaim@a memecahkan dengan
caracarayang lain selain denganntdakan
agresi langsung.

2) Memperoleh dorongan emosional daosial
serta menjadi lebih independen. Teman
sebaya memberikan dorongan bagi remaja
untuk mengambil peran dan tanggung jawab
mereka. Dorongan yang diperoleh remaja
dari temarteman sebaya mereka ini akan
menyebabkan berkurangnya ketergantungan
remaja padaorongan keluarga mereka.

3) Meningkatkan keterampilaketerampilan
sosial, mengembangkan kemampuan
penalaran dan belajar untuk
mengekspresikan perasgagrasaan dengan
caracara yang lebih matang. Melalui
percakapan dan perdebatan dengan teman
sebaya, remaj belajar mengekspresikan

30bid, 230231.
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ide-ide dan perasagperasaan serta
mengembangkan  kemampuan  mereka
memecahkan masalah.

4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas
dan tingkah laku peran jenis kelamin.
Sikapsikap seksual dan tingkah laku peran
jenis kelamin ter@ma dibentuk melalui
interaksi dengan teman sebaya. Remaja
belajar mengenai tingkah laku dan sikap
sikap yang mereka asosiasikan dengan
menjadi lakilaki dan perempuan.

5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai
nilai. Umumnya orangrang dewasa
mengajarkan keada analanak mereka
tentang apa yang benar dan apa yang salah.
Dalam kelompok teman sebaya, remaja
mencoba mengambil keputusan atas diri
mereka sendiri. Remaja mengevaluasi nilai
nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki
oleh teman sebayanya, serta merskmn
mana yang benar. Proses mengevaluasi ini
dapat membantu remaja mengembangkan
kemampuan penalaran moral mereka.

6) Meningkatkan harga diri sglfesteem
Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah
besar temateman sebayanya membuat
remaja merasa enak ataenang tentang
dirinya.
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi teman
sebaya
Teman sebaya yang berkumpul
kemudian tanpa disadari akan membentuk
suatu kelompok yang dinamakan kelompok
teman sebaya. Kelompok teman sabaya sendiri
dapat dipengaruhi oleh beberaptaktor,
yaitu:=*

1) Sikap, sifat dan perasaan, hal itu meliputi:
bersikap epan,memperhatikan orang lain,
penyabar atau dapat menahan jikarada
dalam keadaaryang tidak menyenangkan,
suka menyumbangkan pengetahuandpa
orang lain terutama anggota kelompok.

2) Pribadi, hal itu meliputi: jujur dan dapat
dipercaya, bertanggung jawab dan suka
menjalankan pekerjaan, mentaati peraturan
peraturan kelompok, mampu menyesuaikan
diri secara tepat dalam berbagai situasi dan
pergauan sosial.

3) Pemurah, suka bekerja sama dan membantu
anggota kelompok.

4) Kemampuan fikir, hal itu meliputi:
mempunyai inisiatif, banyak memikirkan
kepentingan kelompok dan mengemukakan
fikiran

31 M Murisal, Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Konsumtif Pada Remaja Putfhttps://www./jurnalpengaruh
temansebayy, Diakses Tanggd7JanuarR018 Pukul20.28 WIB.
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5) Penampilan dan perbuatan, yaitu perbuatan
meliputi aktif dalan urusan kelompok.
Ihsan dalam penampilan meliputi busana
yang rapi dan serasi, namun tetap dengan
nuansa yang sederhaffa.Juga jangan
diabaikan aroma tubuh. Pada umumnya
orang senang berdekatan dengan siapa saja
yang beraroma tubuh harum, napas tidak
berbau, penampilan menarik, dan roman
muka yang senantiasa cerah.

Dari uraian tersebut saya menarik
kesimpulan bahwa, kelimdaktor tersebut
ada pada masiAgasing individu teman
sebaya yang semuanya tersebut memiliki
karakter yang berbedseda. Maka dari itu
teman sebaya yang memiliki karakteristik
yang ada dalam maskrgasing faktor itu
akan memberi pengaruh terhadap perilaku
individu siswa yang memiliki teman sebaya
tersebut.

2. Lingkungan Keluarga
a. Lingkungan
Lingkungan adalah sesuatu yang
ada di alam sekitar yang memilikimakna
dan atau pengaruh tertentu kepada

32 Wahid Ahmadi,Risalah Akhlak, Panduan Perilaku Muslim
Modern(Solo: Era Intermedi2p04), 173.
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individu > Keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan utaivegi
anak yang memberikan sumbangan bagi
perkembangan dan pertumbuhan mental
maupun fisikk dalam kehidupannya.
Melalui interaksi dalam keluarga, anak
tidak hanya mengidtifikasikan diri
dengan orang tuanya, melainkan juga

mengidentifikasikan diri dengan
kehidupan  masyarakat dan  alam
sekitarnya®*

Menurut Sartain bahwa

lingkungan adalah meliputi semua kondisi
dalam dunia ini yang dengan carara
tertentu  mempengaruhi tingkah laku
manusia, pertumbuhan dan perkembangan,
kecuali gengen. Dan bahka gengen
dapd pula dipandang sebagai menyiapkan
lingkungan bagi gen yang lafn.
b. Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan
yang pertama dan utama bagi anak yang
memberikan sumbangan bagi
perkembangan dan pertumbuhan mental

3 Oemar Hmalik, Proses Belajar Mengajaflakarta: PT Bumi
Aksara, 2001), 195.

%Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati)mu Pendidikan(JakartaPT
Rineka Cipta, 2007), 64.

% Suyudi, Filsafat Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Pemikiran Pendidikan IslarfYogyakarta: Belukar, 2014), 141.
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maupun fisik dalam kehidupannya.
Melalui interaksi dalam keluarga, anak
tidak hanya mengidentifikasi diri dengan
orang tuanya, melainkan juga
mengidentifikasi diri dengan kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya.

Secara psikologis keluarga adalah
sekumpulan orang yang
hidupbersamadalam rgat  tinggal
bersama dan masingasing anggota
merasakan adanya pertautan batin
sehingga terjadi saling mempengaruhi,
saling memperhatikan, dan saling
menyerahkan di° Sementara secara
pedagogis, keluarga adalah persekutuan
hidup yang dijalin oleh kasihsayang
antara pasangan dua jenis manusia yang
dikukuhkan dengan pernikahanyang
bermaksud untuk saling
menyempurnakary.

Keluarga merupakan Iembaga
pendidikan tertua, bersifat informal yang
pertama dan utama dialami oleh anak serta
lembaga pendidikan yangersifat kodrati
orang tua bertanggung jawab memelihara,

% Ngainun NaimPasardasar Komunikasi Pendidika201.

%"Moh. Haitami Salim,Pendidikan Agama dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluargdalam Membangun éherasi Bangsa yang
Berkarakter(Jogjakarta: A\Ruz Media, 2013)76.
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merawat,melindungi dan mendidik anak
agar tumbuh dan berkembang dengan
baik. Secara sederhana keluarga diartikan
sebagai kesatuan hidup bersama yang
pertama dikenal oleh anak, dan karena itu
disebut primary community Pendidikan
keluarga ini berfungsi:
1) Sebagai pengalaman pertama masa
kanakkanak
2) Menjamin kehidupan emosional anak
3) Menanamkan dasar pendidikan moral
4) Memberikan dasar pendidikan sosial
5) Meletakkan ~ dasadasar pendidikan
agama baganakanak®®

Lingkungan keluarga menurut Rosi
Datus Saadah  merupakamngkungan
pendidikan yang cukupfektif dan efisien
dalam upaya mengtarkan generasi
penerus dalammembekali kemampuan
diri dengansebaik baiknya sehingga dapat
menjadi generasi yang @al, teampil, dan
tangguh. Lingkungakeluarga merupakan
lingkungan pendidikan yang paling
bergengaruh dibandingkan yang lain,
karena se@ng anak yang lahir sejak awal
kehidupannya, dan dalam kahgalah
ditanamkan  benHpenih  pendidikan.

% Hasbullah Dasardasar llmu Rendidikan: Umum dan Agama
Islam (Jakarta: Rajawalers, 2009), 34.
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Menurut Gerunga lingkungan keluarga
merupakantempat yang pertama dimana
anak belajar dan menyatakan
dirinyasebagai mahluk sosial didan
hubungannya dengan kelompok
keluarganya.

Selanjutnya Prayitno lingkungan
keluarga adalah sebagai salah satu
kelompok sosial perkenalngan anak yang
sangat besar pengaruhnya, dari
keluargalah anak memperoleh konsep diri,
peranan yang harus diperankan sesuai
dengan jenis kelamin, keterampilan,
intelektual, maupun sosial, dan sikap
mereka terhadap sekolah. Dan dalam
keluarga pada umumnya anggota
anggotanya terdiri atas ayah, ibu dan anak
anak. Dalam pengertian yang lebih
kompleks lingkungan keluarga merupakan
unit sosial terkecil dalam masyarakat,
keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama dan utama dalam
menanamkan norma dan mengamdkan
kebiasaan dan perilaku yang dianggap
penting bagi kehidupan pribadi, keluarga,
dan masyarakdtJadi dapat disimpulkan

39 syamsul Kurniawan,Pendidikan KarakterKonsepsi &
Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah,
Perguruan Tinggi, dan Masyarakai4.



32

bahwa lingkungan keluarga adalah
lingkungan yang pertama dan utama bagi
anak untuk memperoleh pendidikan baik
secara langsung mauptidak langsung.

c. Peran dan fungsi leluarga

Keluarga memiliki peranan yang
sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan
orang tua yang penuh kasgayang dan
pendidikan tentang nilaiilai kehidupan,
baik agama maupusosial budaya yang
diberikannya merupakan faktor yang
kondusif untuk mempersiapkan anak
menjadi pribadi dan anggota masyarakat
yang sehat. Keluarga juga dipandang
sebagai institusi (lembaga) yang dapat
memenuhikebutuhan insani (manusiawi),
terutama kebutwan bagi pengembangan
kepribadiannya dan pengembangan ras
manusia’’

Keluarga berfungsi untuk
membekali setiap anggota keluarganya
agar dapat hidup sesuai dengan tuntutan
nilai-nilai agama, pribadi dalingkungan.
Demi perkembangan dan pendidikan anak,
keluarga harus melaksanakan fungsi
fungsinya dengan baik dan seimbang.

0 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remaj
(Bandung: PT Remajaosdakarya, 201237.
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Sedangkan dari sudut pandang
sosiologis, fungsi keluarga ini dapat
diklasifikasikan ke dalam fung$ungsi
berikut:

1) Fungsi Edukasi
Fungsi ini berkaitan dengan
keluarga sebagai wahameendidikan
anak khususnya dan pendidikan
anggota keluarga lainnya. Fungsi

initidak sekedar menyangkut
pelaksanaannya, melainkan
menyangkut penentuan dan

pengukuhan landasan yang mendasari
upaya pendidikan, penyediaan
sarananya, pengayaan wawasan, dan
lain sebagainya yang berkaitan
dengan upaya pendidikan keluarga.
Keluarga sebagai wahamendidikan
pertama dan utama bagi arnak
anaknya agar menjadi manusiang
sehat, tangguh, maju, dan mandiri,
sesuai dengan tuntutperkembangan
waktu®!
2) Fungsi Sosialisasi

Keluarga merupakan buaian
atau penyemaian bagi masyarakat
masadepan, dan lingkungan keluarga

“Uyoh Sadullohet all, Pedagogik: llmuMendidik (Bandung:
Alfabeta, 201}, 188189.
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merupakan faktor penentu yang
sangat mempengaruhi kualitas
generasi yang akan datang. Keluarga
berfungsi sebagai miniatur
masyarakat yang mensosialisasikan
nilai-nilai atau peranperan hidup
dalam masyarakat yang harus
dilaksanakan oleh paranggotanya.
Keluarga maupakan lembaga yang
mempengaruhi perkembangan
kemampuan anak untuk menaati
peraturan, mau bekerjasama dengan
orang lain, bersikap toleran,
menghargai petapat gagasaorang
lain, mau bertanggung jawab dan
bersikap matang dalankehidupan
yang heterogen (etnis, ras, budaya,
dan agama}?
3) Fungsi Perlindungan

Dalam setiap masyarakat,
keluarga memberikan perlindungan
fisik, ekonomis dan psikologis bagi
seluruh anggotanya. Keluarga akan
memberikan peluangeluang bahkan
menghindarkan rintangaimtangan
yang akan mengganggu sebagian
anggota keluarganya untuk

2 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remaja
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mendapatkan hak perlindungan fisik,
ekonomis, dan psikologis. Biasanya
anggota keluarga akan saling
meras&an kebahagiaan atau
penderitaananggotaanggotanya satu
sama lain. Kebahagiaan salah seorang
anggotakeluarga akan menimbulkan
rasa puas terhadap anggota keluarga
yanglain?®

4) Fungsi Afeksi (perasaan)

Fungsi afeksi mendorong
keluarga sebagai tempat untuk
menumbubkembangkan rasa cinta
dan kasih sayang antara sesama
anggota keluarga dan masyarakat
serta lingkungannya. Selain itu
keluarga harus dapat menjalankan
tugsnya menjadi lembaga interaksi
dalam ikatanbatin yang kuat antar
anggotanya, sesuai dengan tista
peranan sosiamasingmasing dalam
kehidupan keluarga itu. lkatan batin
yang dalamdan kuat ini harus dapat
dirasakan oleh setiap anggota

43 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan
(Bandung: PT Refika Aditama,2007), 22.
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keluarga sebagai bentuk kasih
sayand™

Fungsi afeksi diwarnai oleh
kasih sayang serta kehangatan yang
terpancardari keseluruhan gerakan,
ucapan, mimik serta perbuatan.
Dalam pelaksaan fungsi perasaan,
yang terpenting ialah bahasa yang
diiringi mimik yang serasi serta irama
yang senada. Fungsi afekisrsebut
dicurahkan dari orang tuanya melalui
interaksi kasih sayay dankehangatan
sehingga memberikan suasana
keluarga yang harmonis karesaling
memberi kasih sayang di antara
anggotanya.

5) Fungsi Agama

Fungsi agama dilaksanakan
melalui penanaman nilkanilai
keyakinan berupa iman dan takwa.
Penanaman keimanan dan takwa
mengajarkan kepada anggota
keluarga untuk saling menjalankan
perintah Tuhan yang Maha Esa dan
menjauhi larangailya.
Pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan metode pembiasaan dan

“4 Uyoh Sadullotet all, Pedagogik: IImu MendidikL90.
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peneladanan. Fungsireligius ini
sangat erat kaitannya dengan fungsi
edukatif sosialisasi, danprotektif.
Ri fadi mengungkapkan
suatu keluargamenjalankan fungsi
keagamaan, maka keluarga tersebut
akan memiliki suatu pandangan
bahwa kedewasaan seseorang di
antaranya  ditandai  oleh suatu
pengakuan pada suatu sistem dan
ketentuan norma beragama yang
direalisasikan dalam lingkungan
kehidupan sehatiari*®
6) Fungsi Ekonomi

Fungsi ini hubungan dengan
bagaimana pengaturan penghasilan
yang diperoleh untuk memenuhi
kebutuhan dalam rumah tangga.
Seorangstri harus mampu mengeéol
keuangan yang diserahkan suaminya
denganbaik. Utamakan pemenuhan
kebutuhan yang bersifat prioritas
dalamkeluarga sehingga penghasilan
yang di peroleh suami akan dapat
mencukupi kebutuhan hidup keluarga.

Agar kebutuhan keluarga
terpenuhi, seorang suarhendaknya

%5 Helmawatj Pendidikan Keluarga(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 45.
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mempunyai penghasilan yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan
utama dalam keluarganya serta
mampu mengawasi penggunaannya
dengan baik®
7) Fungsi Rekreatif

Untuk melaksanakan fungsi
ini, keluarga harus diciptakan sebagai
lingkungan yang memberikan
kenyamanan, keceriaan, kehangatan
danpenuh semangat bagi anggotanya.
Sehubungan dengan hal itu, maka
keluarga harus ditata sedemikian
rupa, seperti menyangkut aspek
dekorasiinterior rumah, hubungan
komunikasi yang tidak kaku, makan
bersamabercengkramaengan penuh
suasana humor, dan sebagaifiya.

d. Faktor yang berpengaruh  dari
lingkungan keluarga

Faktor yang berpengaruh dari
lingkungan keluarga terhadap perilaku
anak, termasuk dalam berperilaku santun
anak banyak belajar dan meniru dari
lingkungan keluargaya lebih khusus dari
kedua orang tuanya. Adapun beberapa

*® Ibid, 46.
4" Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remaja
41.
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aspek aspek lingkungan keluarga yang
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku
kesantunan berbahasa anak. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arifin pada bukang
berjudul Studi Illmu Pendidikan Islam,
bahwa keluarga sebagai salah satu dari
lingkungan pendidikan yang paling
berpengaruh atas jiwa anak, karena
keluarga adalah lingkungan pertama,
dimana manusianelakukan komunikasi
dan sosialisasi diri dengan manusia lain
selain- dirinya’®

Lingkungan keluaza memiliki
pengaruh yang besar dalam membentuk
kesantunan berbahasa anak, karena anak
pada umumnya mengenal dunia sosialisasi
yang baik melalui orang orang
disekitarnya  dilingkungan  keluarga,
menurut Ali Kusno kebiasaan yang
dikembangkan dalam sebuah kelga
akan membentuk kepribadian anak
termasuk bahasa vyang digunakan.
Adapun secara lebih rinci keteladanan dari
orang tua merupakan hal hal yang
memiliki pengaruh yang besar terhadap

*8 Muh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawa8tudi llmu
Pendidikan Islam265.

49 Ali kusno, fi K e s a nBemutu@rmOleh Orang Tua Kepada
Anak Dilingkungan Rumah Tanggk3.
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kesantunan berbahasa anak. Keteladanan
dari orang tua, Pengertian ketdaman di
dal am Kamus Besar Bal
keteladanan berasal dari kata teladan yang
artinya fisesuatu yang
untuk dicontoh (perbuatan, kelakuan,
ucapan, dan®sebagainya
Keteladanan orang tua adalah
sesuatu yang akan ditiru danaknya baik
perkataan, perbuatan dan tingkah laku
apakah tingkah yang baik yang sesuai
hukum yang berlaku (agama dan negara)
atau yang buruk. Keteladanan yang
diterima seorang anak membutuhkan
proses dan waktu yang cukup lama dan
pembelajaran dari lingkwgan
keluarganya.

Menurut Lia Erlina dalam buku
Pendi di kan Karakter k
anak adalah #dApeniru u
semua aktivitas orang tua selalu dipantau
anak dan dijadikan model yang ingin
dicapainya. Dengan demikan semua
perilaku orang tuatermasuk kebiasaan
buruk yang dilakukan akan mudah ditiru

0 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, KamusrBesa
Bahasa Indonesia, (JakarBalai Pustaka, 2003 ), 1160.
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oleh anak® Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia istilah orang tua
diartikan:

1) Ayah dan Ibu kandung

2) Orangorang tua atau orang yang
dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan
sebagainya)

3) Orangorangyang dihormati (disegani)
dikampung’?

Adapun terkait keteladana yang
menjadi faktor penting dalamenentukan
baik buruknya anaknak. Jika tumbuh
dewasa aka menjadi pribadi yang jujur,
dapat dipecaya, berakhlak mulia, berani
dan menjauhkan diri dariperbuaan
perbuatan yang bertentangadengan
agama, maka perilaku anak puakan
menjadi positif. Perilaku anak akan
tumbuh dengan nilanilai kejujuran,
kesopanan dammenunjukkan perbuatan
yang terpuji. Kesopansantunan termasuk
juga kedalam kesantunan beattasaanak,
maka dari hal ini dapatisimpulkan bahwa
orang tuamendapat tanggung jawab untuk

*1 syamsul Kurniawan Pendidikan Karakter Konsepsi &
ImplementasinyaSecara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah,
Perguruan Tinggi, dan Masyaraka4.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 627.
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mendidik analanaknya agar dapat
tumbuh  optimal mialui keteladan
keteladan yang sering dilakak oleh
orang tua di lingkungarkeluarga, dan
prinsip-prinsip dar keteladanan orang tua
adalah pmbiasaan sejak dini,
kesinambugan, konsisten, ikhlas. Dengan
keteladan orang tua yang sesuai prinsip
prinsipnya anak akan bisaenjadi anak
yang santun dalamberbahasa secara
berkelanjutan.

3. Kesantunan Berbahasa

a. Pengertian kesantunan berbahasa

Kesantunan (politenesy  kesopan
santunan atau etiket adalah tatacara, adat, atau
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.
Jadi, kesantunan ini biasa disebut oleh para
ahl i adal ah dAtatakramao
Masnur Muslich tata carberbahasa seseorang
yang tidak sesuai dengan norma sosial dan
budaya, akan memperlihatkan nilai negatif,
misalnya dikatakan orang yang tidak santun,
sombong, angkuh, egois, tidak beradat, bahkan
tidak berbudaya’®

Kesantunan berbahasa adalah cara
menyampaikn ungkapan/berbicara, dalam

*Rusydi RoomKonsep Kesantunan Berbahasa Dalam
IslamAdabiyah Vol. Xllj 2 (2013), 223.
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bertutur kata dengan halus, baik, dan sopan
dalam interaksi verbaf. Jadi dapat dikatakan
kesantunan berbahasa jika interaksi verbal atau
interaksi dalam komunikasi menggunakan
etika yang baik dan sopan. Kemudian, jika
seseorag melakukan interaksi komunikasi
lewat pesan dengan baik dan sopan itu juga
termasuk kesantunan berbahasa, akan tetapi itu
tidak masuk kajian ini. Bahasan ini fokus pada
kesantunan bahasa lewat bicara bukan lewat
pesan atau tulisan.

b. Prinsip prinsip kesantunan berbahasa

Dalam kesantunan berbahasa, aspek
teoritis yang diangkat dari id u andan ai
Hadis yang dikategorisasikan kedalam enam
prinsip berbahasa santun, yaitgawlan
balighan, gawlan kariman, gawlan sadidan,
gawl an mabér ufan, dagnawl an
gawlan layyinan®™ Penjelasan lebih rincinya
sebagai berikut:

1) Qawlanbalighan
Dalam bahasa arab, kata baligha
di arti kan sebagai s a

sasarano atau imencap:
dikaitkan dengan kata katgawl (ucapan

>4 Agus Tricahyo Psikolinguistik 103.
* Sofyan Sauri, fiPengembangan
Ber bahasa Sant vembadgan SBaegiolbsd20030%P e n g
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at au komuni kasi) bal i g
jelas maknanya, tepat mengungkapkan apa
yang dikehendaki dan terang, akan tetapi

juga ada yang mengartikan sebagai
Aper kataan yang membek:
lanjut apabila dikaitkan dengan kesantunan
berbahaa prinsip gawlan balighan lebih
memiliki makna sebagai prinsip komunikasi

yang efektif. Komunikasi yang efektif

dalam kesantunan berbahasa sangatlah
diperlukan sebagai kesuksesan
penyampaian makna pembicaraan antar
pribadi.

Qawlan balighan terjadi bila
komunikator menyesuaikan
pembicaraannya dengan sifatat
komunikan. Dalam istilah  AQuran
berbicardi anfusihim(tentang diri mereka).
Dalam istilah sunnah,
kamu sesuai dengaifl kad
Maka dari hal ini dapat disimpulkan bad
prinsip kesantunan berbahasa gawlan

balighan sangat mengedepankan
pembicaraan yang efektif terhadap lawan
bicara.

* Ujang Saefullah Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan
Agama dan Buday@Bandung: Simbios&ektamavedia, 2007), 73.
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2) Qawlankariman

Qawlan kariman dapat diartikan
sebagai perkataan yang mulia. Jika dikaji
lebih  mendalam kesantunan berbahasa
dengan menggunakan prinsipgawlan
kariman memiliki arti lebih mengena ke
lawan bicara yang lebih tua. Sehingga
pendekatan yang digunakan dalam berbicara
kepadapendekatan lebih halus santun dan
ramah, yang memiliki arti bahwa lebih
mengutamakan penghormatan dan tidak
menggurui dan melakukan pembicaraan
yang dengan nada emosi. Jika ditelusuri,
kata kariman biasa diterjemahkan dengan
Amul i ao. Kat a dua muruf t er c
Akaf o, Airao dan Ami mo,
bahasa mengandung ma k n
atau fAterbaik se5uai de

3) Qawlansadidan

Qawlan @didan memiliki  arti
berkata sebendrenarnya atau berkatajyr,
apa adanya dan jauh dakebohongan.
Disetiap pembicaraan yang menerapkan
prinsip kesantunan berbahasa gawlan
sadidan akan berdampak positif untuk
semua pihak yang terlibat, orangang

> Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 177.
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berkata jujur adah orang yang dapat
dipercaya,disetiap perkataan wg keluar
dari  mulutnya  selalu mengandng
kebenaran, begitupun sebaliknya. Orang
orang yang memutar balikan kebenaran
adalah orang munafik mereka selalu
menyédarkan kebohongan dimana mana.
Merekayang terpedaya pasti percaya.

4) Qawlanma or uf an

Qawl an m anénmilildi f atn
sebagai ungkapan yagnbaik dan pantas
untuk diucapkan kelawan bicara baik yang
lebih tua maupun yang lebih muda. Menurut
Ibnu Zaid mengatakan, makna yang
dimaksud dengaigp a wl an rmadatam uf an
ucapan yang baik, pantas lagi tegas.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwaperkataan yang enak dan baik adalah
perkataan yang menimbulkan rasa tenteram
dan damai bagi orang orang Yyang
mendengarkannya baik secara langsung
maupun tidak langsung.

%8 Syaiful Bahri DjamarahPola komunikasi Orang Tua dan
Anak Dalam Keluarga Sebuah Prespektif Pendidikan I¢ldakara: PT
Rineka Cipta, 2004),108.

9 Ujang SaefullahKapita Selekta Komunikasi Pendekatan
Agama dan Buday#4.
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5) Qawlanmaysuran

Secara etimologis katamaysuran
berasal dari kata yasara yang arthya
mudah atau gampandgawlan maysuran
menurut Jalaldin Rakhmat, sebenarnya
lebih t epat di arab i yamgn A L
menyenangkanalalah acapam ny a
yang menyulitkar?’ Ketika diterapkan
dalamprinsip prinsip kesantunan ti@hasa
artinya adalah berkatdergan mudah atau
gampmng, makna dari berkata dengan
mudah disini adalahkata kata yang
digunakan  dalam berbicara mudah
dipahami, dicerna, dimengerti dan oleh
lawan bicara. Sehinggawan bicara tidak
merasa asingtau bingung dari pepicaraan
yang sedang dikukan.

6) Qawlanlayyinan

Layyin secara terminologi diartikan
sebagai 1% | Dalamb u pridsip
kesantunan berbahasgawlan layyinan
merupakan makna dari perkataan yang
lemah lembut kepada lawan bicara, lemah
lembut tentu sudah menjadi jati diri umat
muslim karena Islam mengajarkan agar

€ Syaiful Bahri DjamarahPola komunikasi Orang Tua dan
Anak Dalam Keluarga Sebuah Prespektif Pendidikan IslEi.
1 Wahyu llahi,Komunikasi Dakwahl 78.
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menggunakan kata yang lemah lembut
disetiap pembicaraan atau komunikasi
kepada semua orang, dalamegpektif
kesantunan berbahasa lembah lembut dalam
perkataan adalah perkataan yang tidak
dibarengi sikap dan perilaku menakutkan
dan dengan nada bicara yang tinggi dan
emosional.

Dari keenam prinsip tersebut bila
dijabarkan = dalam seluruh nilailai
kesantman berbahasa antara laird)
kebenaran, 2) kejujuran, Jeadilan, 4)
kebaikan, 5) lurus, 6halus, 7) sopan, 8)
pantas, Qenghargaan, 10) khidmatll)
optimisme, 12) indah 13)
menyenangkan,14) logis, 15) ilas 16)
terang, 17) tepat, 18nenyentuh hatil19)
selaras, 20) mengesan, 21) tenang, 22)
efektif, 23) lunak, 24) dermawan, 25) lemah
lembut, dan 26) rendafati.®?

Kebenaran dan kejujunadiartikan
bahwa setiap orandianjurkan benar benar
berkata sesuai dengan kondisyatanya
tanpa ada hal yang ditup tutupinya
sehingga lawan bicaranya merasgaman
dan tidak merasa dibohgi, dan hal inilah
yang haruslitanamkan dari kecil.

%2 Sofyan SauriPengembangaftrategi, 1ss (2003).
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Lunak dan halus memiliki nkaa
setiap tuturan pembicaraarhendaknya
disampaikan dengan lemdembut kepada
siapapun lawan bicara. Tanpa
mengesampingkan Bstansi pembicaraan,
sedangkamenyentuh hati bermakna bahwa
sebagai manusia yang ditakdirkanenjadi
makhluk  sosial hendaknya  selalu
mengucapkan katleata yang baik dan tidak
melukai hati lawarbicara, dan perlu untuk
selal mengucapkan kata yang
menyenang&n lawan bicara. Sehingga dar
ilawan bicara timbul hal yang mesgankan
secara lahiriah maupurbatiniah. Logis
adalah dimana sesorang selalu abéc
dengan kata katgang mudah difahami oleh
lawan bicaranya baik tersirat oaurtidak.
Maka dari itu, pentingkiranya sebagai
manusia selalumemperhatikan terhadap
prinsip pimsip kesantunan berbahasa dan
harus selalu bertangggung jawabsatamua
perkataan yang sudatliucapkan terhadap
lawan bicara.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesantunan kerbahasa

Cukup banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kesantunan berbahasa, dimana
secara rinci faktor faktor tersebut dijelaskan
para ahli diantaranya adalah menurut Pranowo
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menyebutkan adanya beberapa faktor atau hal
yang menyebabkan sebuah pertuturan itu
menjadi tidak santun penyebabnya antara:lain

1) Mengeritik  secara langsgn dengan
menggunakan katleata kasar

2) Dorongan emosi penutur

3) Sengaja menuduh lawan tutur

4) Protektif terhadap pendapat sendiri

5) Sengaja memojokkan lawantur®®

Dalam pendapat ahli yarigin menurut
Ali  Kusno ketidakartunan berbahasa
seseorangdipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, ekonomi, lingkngan sosial dan
juga keluarga. Diantara sekian banyak faktor
yang sangat mempengaruhi kesantunan
berbahaa anak adalah lingkungan keluarga,
karena keluarga mempunyai peranan penting
dalam pendidikan dan tempat tempat anak
mendapatkan pengaruh yang paling kfitis.
4. Pengaruh Teman Sebaya dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Kesantunan Berbahasa
Bahasa yang dimilikoleh anak pada usia
masa remaja berkembang dan terbentuk dari
lingkungan. Lingkungan remaja mencakup

83 Abdul ChaerKesantunan Berbahagdakarta: Rineka Cipta,
2010),70.

8 Ali Kusno, Kesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepada
Anak Di lingkungan Rumah Tangdk3
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lingkungan Kkeluarga, masyarakat, lingkungan

sekolah dan khususnya pergaulan teman séBaya.
Hal ini berarti akan membentuk kepribadian anak
yang dihasilkardari pergaulan masyarakat sekitar

akan memberi ciri khusus dalam berbahasa.
Sebagaimana diketahui, lingkungan sekolah
memberikan rangsangan yang terarah sesuai
kaidah yang benar. Proses pendidikan berencana
merekayasa perkembangan sistem budaya,
termasuk kesantunan berbahasa. Pengaruh
pergaulan di masyarakat (teman sebaya)
terkadang cukup menonjol, sehingga anak
menjadi lebih diwarnai cara berbahasa di dalam
pergaulan kelompok teman seb&yaaka dari

itu teman sebaya memungkinkan bisa

mempengaruhi  kesamtan berbahasa pada

seorang anak.

Dalam kesantunan berbahasa memang ada
faktor yang lebih berpengaruhi selain teman
sebaya yaitu lingkungan keluarga. Menurut Ali
Kusno diantara sekian banyak faktor yan
mempengaruhi kesantunan berbahasa anak adalah
keluarga®’ hal ini juga sejalan dengan pendapat
dari Sofyan Sauri, keluarga sebagai persekitaran
pertama dan utama bagi anak, keluarga juga

% Agus Tricahyo Psikolinguistik, 137.

®® |bid, 137.

87 Ali K usno,fikKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepad
Anak Dilingkungan Rumah TangdES.
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memberikan pengaruh yang besar dalam pola
berbahasa anak, baik santun atau tidak santun.

Selanjutnya kesantunan berbahasa
mempakan unsur penting dalam kehidupan
bersosialisasi sehalniari yang di lakukan oleh
setiap individu, oleh karenanya dengan
kesantunan berbahasa dengan orang lain maka
seseorang akan dapat dihargai dan disenangi
keberadaannya.

Maka dapat disimpulkan, bahwantuk
berbahasa dengan santun agar dapat dimiliki
seorang anak remaja, maka harus ada pengaruh
yang baik dari teman sebaya dan juga pengaruh
dari lingkungan keluarga yang positif. Hal
tersebutlah salah satu faktor yang andil dalam
menentukan kesantunarerbahasa pada remaja
seperti yang dijelaskan pada teori di atas.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan landasan teori dan telaah
pustaka diatas maka kerangka berfikir dalam
penelitian ini adalah:

Variabel IndependernX;) : Teman Sebaya
(X2) :LingkunganKeluarga
Variabel Dependen (Y) :Kesantunan Berbahasa



53

1. Jika teman sebayabaik, maka siswa
berbahasa santun

2. Jika lingkungan keluargabaik, maka
siswa berbahasa santun.

3. Jika teman sebay#®aik dan lingkungan
keluarga baik, maka siswa berbahasa
santun.

D. HipotesisPenelitian

Hipotesa berasal dari kataypo A k ur an g
dar i othesisiipme ndapat 0. Hi pot e s
suatu kesimpulan atau pendapat yag masih kurang.
Kesimpulan yang masih kuran@réto conclusioh
karena masih harus dibuktik&h.Hipotesis juga
diartikan merupakan dugaan yang mungkin benar,
atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau
palsu, dan akan diterima jika fakiakta
membenarkannya.

Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini,
penulis mengajukan hipotesa yang naydinakan
diuji kebenarannya. Hipotesa tersebut adalah sebagai

berikut:
Ha : Ada pengaruhteman sebaya terhad:
kesantunan berbahasa siswa di MTs
Ho: : Mukarrom Somorot®onorogo.
Tidak aa pengaruh teman sebayi
Ho : terhadap kesantunan berbahasa sisw.

% Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif (Sebuah

PengantarBandung: Alfabeta, 2012), 24
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MTs Al-Mukarrom Somorotéonorogo.
Ada pengaruh lingkungan keluarge
terhadap kesantunan berbahasa sisw.
MTs Al-Mukarrom Somorotéonorogo.
Tidak ada pengaruHingkungan keluarge
terhadap kesantunan berbahasa sisw.
MTs Al-Mukarrom Somorotéonorogo.
Ada pengaruh teman sebaya da
lingkungan keluarga terhadap kesantui
berbahasa siswa di MTs -Mukarrom
SomorotoPonorogo.

Tidak aa pengaruhteman sebaya da
lingkungan keluarga terhadap kesantu
berbahasa siswa di MTs -Mukarrom
SomorotoPonorogo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan PenelitiarKuantitatif
Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini
menggunakanmetode peneliin kuantitatif, yang
datanya berupa angkangka. untkh menganalisis
data yang sudaterkumpul menggunakan penelitian

Ex post factp menurut Kerlinger penelitian kausal

komparatif Causal comparative researchyang

disebut juga sebagaenelitianEx post factcadalah
penyelidikan epiris yang sistematis di mana
iimuwan tidak mengendalikan variabel bebas
langsung karena eksistensi damriabel tersebut
telah terjadi, atau karena varidbtersebut pada
dasarnya tidak dapat dimanipul&Sivariabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Variabel independen adalah variabel bebas atau
variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian
ini, variabel independen (X) ada dua yaity X
adalah teman sebaydan X, adalah lingkungan
keluarga di MTs Al Mbkarrom Somoroto
Ponorogo.

2. Variabel dependen adalah variabel yang terikat
atau variabel yang dipengaruhi Dalam penelitian
ini, variabel dependen (Y) adalahedantunan

%9 Emzir, Metodologi Penelitian PendidikafiKuantitaitif &
Kualitatif) (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), 119.

55
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berbahasaiswa di MTs Al Mukarrom Somoroto
Ponorogo.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan ofek
penelitian, atau disebut juganiverse Menurut
Nawawi populasi adalah keseluruhan subyek yang
terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan,
gejalagejala atau peristiwa yang terjadi sebagai
sumber. Populasi juga merupak&eseluruhan
subyek penelitia’ Jadi populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini akan dilakukan terhadap
populasi di MTs AIMukarrom Ponorogo tahun
pelajaran 2018/2019, yang pada periode tersebut
terdapat 3 kelas yaitu kelas VII berjumlah 52
siswa, kelas VIII berjumlah 55 siswa dan kelas IX
berjumlah 85 siswa. Jadi, populasinya vyaitu
keseluruhansiswasiswi di MTs Al-Mukarrom
yang berjumlah 192 siswa.

2. Sampel

0 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidat®enelitian
Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 33.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D(Bandung: AlfabetA, 2010), 117.
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Sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajarinya semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populadf.

Adapun teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan
teknik sampel random karena di dalam
pengambilans a mpel ny a, penel iti
subjeksubjek di dalam populasi sehingga semua
subjek dianggap sama. Dengan demikian maka
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatahafce
dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak getia
subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan
ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek
untuk dijadikan sampel”®Dalam penelitian ini,
peneliti mengacu pada teori yang dikembangkan
dari Suharsimi Arikunto bahwasanya jika subjek
dalam populasi érjumlah lebih dari 100, maka
sampel yang dapat diambil antasatara 10%
15%, atau 20925% atau lebii* Berdasarkan

2 Sugiyono,Metode Penelitian118.
3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 177.

" |bid, 101.
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teori tersebut, maka peneliti akan mengambil
sampel 25% dari seluruh populasi yang ada, yaitu
sebanyak 48.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Pada umumnya penelitian akan berhasil
apabila menggunakan instrumen. Instrumen sebagai
alat pengumpulan data harus bebanar dirancang
dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan
data empiris sebagaimana adanya. Adapun data yang
diperlukan dalam pendékan adalah:

1) Data tentangergaulan teman sebagswaMTs
Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo.

2) Data tentandingkungan leluargasiswaMTs Al-
Mukarrom Somoroto Ponorogo.

3) Data tentangkesantunan drbahasasiswa MTs
Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo.

Adapun instrumerpengumpulan data dalam
penelitian ini dapadlilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.1Instrumen Pengumpulan Data

Sub Indikator Su | Tek | No angket
Variab bje | nik Positi | Ne

el Kk
f gat

if
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X~ 9< O OTO WS 3O

(=Y
N—r

pertolongan

1. Seb @ Teman yang Sis| Ang | 1,2, |3
agai | hyaman darl wa | ket
kaw | akrab
an . Menghabiska 4.5, |6
n waktu
bersama
2. Seb @ Teman selaly sis| Ang | 7,8, |9
agai | memberi wa | ket
pen informasi
doro| menarik
ng [. Teman 10,11, 12
memberi
informasi
yang
menggembir
akan
3. Duk @ Meluangkan | sis| Ang | 13,14, | 15
ung | Waktu untukl wa | ket
an kepentingan 16.17. | 18
fisik | teman R
b. Mengajak 19,20, 21
untuk
mengenali
keahlian
c. Memberikan
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4. Duk
ung
an
ego

a

Saling
mendoakan
agar
prestasinya
tercapai
Memotivasi
teman bahwe
dirinya bisa
menjadi
orang baik

Sis
wa

Ang
ket

22,23,

25,26,

24

27

5. Per
ban
ding
an
sosi
al

Saling
menasehati
bagaimana
memperdulik
an
pembicaraan
orang lain
dengan baik
Memberikan
pujian
terhadap
orang
yang
sekiranya
mengagumke
n

lain

Sis
wa

Ang
ket

28,29,

31,32,

30

33

6. Pem
beri
keak

Menyediakan
perhatian
khusus pads

Sis
wa

Ang
ket

34,35,

36
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raba| saat teman

n memiliki

atau | masalah

perh b. Memberi 37,38, | 39

atia kepercayaan

n penuh

terhadap
teman

L | 1. Fun ja Keluarga Sis| Ang | 1,2, |3
in gsi memberikan | wa | ket
g edu sarana
k kasi | pendidikan
u . Keluarga 4,5, |6
n memberikan
g wawasan
a pendidikan
n | 2. Fun @ Keluarga Sis| Ang | 7.8, |9
K gsi mengenalkan wa | ket
el Sosi peraturan
u alisa| sosial
ar Si . Keluarga 10, 12
g mencontohka 11,
a n sikap

toleran
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. Fun @ Keluarga Sis | Ang | 13,14, 15
gsi memberikan | wa | ket
perli | perlindungan
ndu | fisik
nga [o- Keluarga 16,17,118
n memberikan
perlindungan
ekonomi 19,20, | 21
. Keluarga
memberikan
perlindungan
psikologis
. Fun @ Keluarga Sis | Ang | 22,23, | 24
gsi menumbuhkg wa | ket
pera| N rasa cintz
lewat ucapan
> . Keluarga 25,26, | 27
menumbuhkg
n kasih
sayang
dengan
perbuatan
. Fun € Keluarga Sis | Ang | 22,23, | 24
gsi menumbuhkg wa | ket
pera| N rasa cinte
nl lewat ucapan
> . Keluarga 25,26, 27
menumbuhkg
n kasih
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sayang
dengan
perbuatan

6. Fun
gsi
aga
ma

a

Keluarga
memberikan
nilai
keimanan
dan
ketakwaan
Keluarga
memberi
keteladanan
untuk  taat
terhadap
perintah
Tuhan

Sis
wa

Ang
ket

28,29,

31,32,

30

33

7. Fun
gsi
eko
nom

Kedua orang
tua bekerja
untuk
memenuhi
kebutuhan
keluarga
Ayah pandai
mencari
nafkah  dan
ibu  pandai
mengelola

keuangan

Sis
wa

Ang
ket

34,35,

37,38,

36

39
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8. Fun

gsi
rekr

eatif

Keluarga
sebagai
lingkungan
yang
memberikan
kenyamanan
Keluarga
sebagai
lingkungan
yang
memberikan
keceriaan
dan
semangat

Sis
wa

Ang
ket

40,41,

43,44,

42

45

1. Qawl
an
balig
han

a

b.

Ucapan yang
mengenai
tujuan
Ucapan yang
jelas
maknany

Sis
wa

Ang
ket

1, 2,

4,5,

2. Qawl
an
kari
man

o

Ucapan yang
mulia
Perkataan
yang baik
yang
digunakan
untuk lawan
bicara lebih

tua

Sis
wa

Ang
ket

7’ 81

10,
11,

13,
14,

12

15
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c. Perkataan

yang santur

dan ramah
. Qawl @ Perkataan | sjs| Ang | 16,17, 18
an jujur wa | ket | 1920, |21
sadid [b- Perkataan
an yang apy

adanya
. Qawl [a- Ucapan yang sjs | Ang | 22,23, | 24
an baik wa | ket | 2526 | 27
ma 6. Ucapan yanc
ufan pantas  da

tegas
. Qawl @ Perkataan | sjs| Ang | 28,29, | 30
an yang mudal] wa | ket
mays| dipahami 3132 | 33
ura . Ucapan yang T

menyenangk

an
. Qawl [& Ucapan yang sjs | Ang | 34,35, | 36
a n| lunak wa | ket
layyi [o. Ucapan yang 37.38.| 39
nan lemah T

lembut
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D. Teknik Pengumpulan Daia
Dalam penelitan ini  penulis ingin
mengginakan teknik pengumpulan datsebagai
berikut:

1. Angket

Angket (Questionnairg adalah teknik
pengumpulan data dengammenyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanga untuk diisi oleh
responden.Angket sebagai suatu penelitian yang
dilaksanakan secara tertulis. Pagenelitian ini
penulis ingin menggunakan angket tertutlipmana
pertanyaaspertanyaan yang jawabannya telah
disedakan dan tinggal dipilih olefesponder®

Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skalbikert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Untuk
keperluan analisis kuantitatif, jawaban itu dapat
diberi skor sebagai berikut:

Untuk pernyataan positif penyekorannya
adalah :
Selalu
Sering
Kadangkadang

R N W b

Tidak pernah

S Mahmud,Metode Penelitian PendidikgBandung: Pustaka
Setia, 2011), 17178.
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Untuk pernyataan negatif penyekorannya

adalah :

Selalu 1
Sering 2
Kadangkadang 3
Tidak pernah 4

Dalam penelitian ini angket digunakan
untuk memperoleh datéentang teman sebaya,
lingkungan keluarga dan kesantunan berbahasa
siswa di MTs AlMukarrom Somoroto Ponorogo
Tahun Ajaran 2018/2019.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip
arsip termasuk bukbuku pendapat, teori, dalil
atau hukurrhukum dan laifain  yang
berhubungan dengan médapenelitiar’® Teknik
ini biasanya digunakan untuk mendapatkan -data
data tentang identitas sekolah, visi, misi, tujuan,
struktur organisasi, sejarah berdirinya sekolah dan
sarana prasaranasiswa MTs AlMukarrom
Somoroto Ponorogo.

" Margono,Metode Penelitian Pendidika@akarta: Rineka Cipta,
2009, 181.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkaimg
digunakan untuk menjawalbimusan masalah dalam
penelitian. Tujannya adalah untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif, teknik analisis datayang digunakan
sudah jelas, yaitudiarahkan untuk menjawab
rumusan masalatau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal. Karena datanya
kuantitatif, maka teknik analisis data mengguarak
metode statistik yang sudédrsedia’’

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan prograkomputer yaitu
Statistical Product and Services Solut{&@PSS 16.0
for windows) yang merupakan suatu program
komputertentang statistika yang mampemproses
datadata statistik secara cepat dan akureenjadi
berbagai output tau hasil yang diperlukan bagi
pihak yang berkepentingan terhadap hasil ters&but.

1. Analisis Data Pra Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkdeh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D(Bandung:Alfabeta),243
8 Slamet Santoso,Statistika EkonomiPlus Aplikasi SPSS
(Ponorogo:UNMUH Ponorogo Press, 2014), 144.
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Ayang tidak berbedao ant a
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek penelitidh.

Secara mendasar, validitas adalah
keadaan yang menggambarkan tingkatrimen
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang
diukur. Suatu tes disebut valid apabila tes
tersebut dapat mengukur apa yang hendak dan
seterusnya diukur. Jadi validitas itu merupakan
tingkat ketepatan tes tersebut dalam mengukur
materi dan perilaku yan@arus diukur. Untuk
menguji validitas ini  menggunakan bantuan
komputer progam microsoft excel.

Kriteria  dari validitas setiap item
pertanyaan adalah apabila kegn korelasi
r'hiung N€Qatif atau lebih kecil dariages maka item
tersebut dikatakan tidakalid (drop).Selanjutnya
apabila terdapat itefitem pertanyaan yang tidak
memenuhi kriteria validitas iftak valid) maka
item tersebut akan dikeluarkan dari angket. Nilai
lavel YAng digunakan untuk subjek (N sebanyak
15 adalah ketentaun df=f2, berati 152=13
dengan menggunakan taraf signifikan 5% maka
diperoleh gper 0,553%°

Untuk uji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian, penglmengambil sampel

" Sugiyono,Metode Penelitian., 363.
% Andhita Desi Wulansg Aplikasi Statistik Parametrik dalam
Penelitian(Yogyakarta:Pustaka Felicha), 2016), 95.
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sebanyak 15esponden. Dari hasil perhitungan

validitas instrumen terhadap 3%utir

soal

variabel teman sebaya, 4butr soal variabel
lingkungan keluarga, dan 38utir soal variabel

kesantunan berbahasdasil

perhitungan uji

validitas instrumenteman sebaya, lingkungan
keluarga dan kesantunan berbahdapat dilihat

pada tabel diawah ini:

Tabel 3.2 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen

Teman Sebaya

No.soall fir 0 Hi| fAr (Keterangan
Kritis
il 0,608616| 0,553 Valid
2 0,628204| 0,553 Valid
3 0,617979 0,553 Valid
4 0,554532| 0,553 Valid
5 0,501220} 0,553 Drop
6 0,619768| 0,553 Valid
7 0,587843 0,553 Valid
8 0,601286| 0,553 Valid
9 0,581631] 0,553 Valid
10 0,627155| 0,553 Valid
11 0,478072| 0,553 Drop
12 0,675654| 0,553 Valid
13 0,596342| 0,553 Valid
14 0,619559 0,553 Valid
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15 0,62216| 0,553 Valid
16 0,720831] 0,553 Valid
17 0,78026| 0,553 Valid
18 0,482525| 0,553 Drop
19 0,58822| 0,553 Valid
20 0,598735| 0,553 Valid
21 0,59992| 0,553 Valid
22 0,670858| 0,553 Valid
23 0,610426| 0,553 Valid
24 0,60386| 0,553 Valid
25 0,584162 0,553 Valid
26 0,596472 0,553 Valid
27 0,530694| 0,553 Drop
28 0,873777| 0,553 Valid
29 0,575311] 0,553 Valid
30 0,599659| 0,553 Valid
31 0,585719] 0,553 Valid
32 0,578725| 0,553 Valid
3 0,608616| 0,553 Valid
34 0,579227| 0,553 Valid
35 0,61798| 0,553 Valid
36 0,568184 0,553 Valid
37 0,627155| 0,553 Valid
38 0,584034] 0,553 Valid




12

39

0,59992

0,553

Valid

Intrumen nomor 5, 11, 18, dan 27 tidak
valid sehingga tidak diikutkan pada analisis
selanjutnya. Sedangkan nomor item yang valid
dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya
yaitu item nomor 1, 2, 3, 4,6, 7, 8, 9, 10, 12, 13,

14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 223, 24, 25, 26, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, dan 39.

Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen

Lingkungan Keluarga

No.Soalf fir o Hi| Ar (Keterangan
Kritis
1 0,639813 | 0,553 Valid
2 0,594847 | 0,553 Valid
3 0,633782 | 0,553 Valid
4 0,558636 | 0,553 Valid
5 0,463197 | 0,553 Drop
6 0,569487 | 0,553 Valid
7 0,658143 | 0,553 Valid
8 0,599825 | 0,553 Valid
9 0,576087 | 0,553 Valid
10 0,561996 | 0,553 Valid
11 0,561996 | 0,553 Valid
12 0,804354 | 0,553 Valid
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13 0,5993 0,553 Valid
14 0,887679 | 0,553 Valid
15 0,589378 | 0,553 Valid
16 0,64285 0,553 Valid
17 0,679239 | 0,553 Valid
18 0,4406 0,553 Drop
19 0,594214 | 0,553 Valid
20 0,583296 | 0,553 Valid
21 0,52607 0,553 Drop
22 0,560727 | 0,553 Valid
23 0,802042 | 0,553 Valid
24 0,712375 | 0,553 Valid
25 0,742571 | 0,553 Valid
26 0,719309 | 0,553 Valid
27 0,687477 | 0,553 Valid
28 0,500663 | 0,553 Drop
29 0,630071 | 0,553 Valid
30 0,63495 0,553 Valid
31 0,669276 | 0,553 Valid
32 0,584311 | 0,553 Valid
33 0,869923 | 0,553 Valid
34 0,570065 | 0,553 Valid
35 0,813007 | 0,553 Valid
36 0,66312 0,553 Valid
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37 0,639813 | 0,553 Valid
38 0,594847 | 0,553 Valid
39 0,633782 | 0,553 Valid
40 0,718981 | 0,553 Valid
41 0,658143 | 0,553 Valid
42 0,576087 | 0,553 Valid
43 0,561996 | 0,553 Valid
44 0,64285 0,553 Valid
45 0,679239 | 0,553 Valid

Intrumen nomor 5, 18, 21 dan 28 tidak
valid sehingga tidak diikutkan pada analisis
selanjutnya. Sedangkan nomor item yang valid
dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya
yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 120, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,
42, 43, 44, dan 45.

Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen
Kesantunan Berbahasa

~

No.| Ar 0 H| fAr qKeterangan

Soal Kritis
1 0,618841 | 0,553 Valid
2 0,608164 | 0,553 Valid

3 0,62057 | 0,553 Valid
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4 0,655572 | 0,553 Valid
5 0,690651 | 0,553 Valid
6 0,640662 | 0,553 Valid
7 0,612012 | 0,553 Valid
8 0,599251 | 0,553 Valid
9 0,792645 | 0,553 Valid
10 0,791162 | 0,553 Valid
11 0,717698 | 0,553 Valid
12 0,654097 | 0,553 Valid
13 0,69726 | 0,553 Valid
14 0,586133 | 0,553 Valid
15 0,596288 | 0,553 Valid
16 0,784108 | 0,553 Valid
17 0,659965 | 0,553 Valid
18 0,692526 | 0,553 Valid
19 0,623368 | 0,553 Valid
20 0,612737 | 0,553 Valid
21 0,52912 | 0,553 Drop
22 0,601317 | 0,553 Valid
23 0,604109 | 0,553 Valid
24 0,771254 | 0,553 Valid
25 0,562577 | 0,553 Valid
26 0,407128 | 0,553 Drop
27 0,577674 | 0,553 Valid
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28 0,57442 | 0,553 Valid
29 0,618841 | 0,553 Valid
30 0,608164 | 0,553 Valid
31 0,655572 | 0,553 Valid
32 0,690651 | 0,553 Valid
33 0,640662 | 0,553 Valid
34 0,599251 | 0,553 Valid
35 0,417182 | 0,553 Drop
36 0,791162 | 0,553 Valid
37 0,717698 | 0,553 Valid
38 0,586133 | 0,553 Valid
39 0,596288 | 0,553 Valid

Intrumen nomor 21, 26, dan 35 tidak valid
sehingga tidak diikutkan pada analisis
selanjutnya.Sedangkan nomor item yang valid
dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya
yaitu item nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, dan 39.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian
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reabilitas tes, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tés.

Untuk menguji reliabilitas instrumen,
dalam penelitian ini dilakukan dengarstrumen
menggunakamalpha cronbachdengan bantuan
progam SPSS versi 16.0 for windows. Kriteria
dan reliabilitas instrumen penelitian adalah
apabila hargaroanbach alfalebih besadari 0,6
maka instrumen tersebut dikatakan reliabel dan
sebaliknya’?

Hasil perhitungan dapat dilihat darb&
berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel | Jumlah| Cronbach| Keterang
item Alfa an
soal
Teman 35 0,951 Reliabel

Sebaya | ltem
Lingkungan 41 0, 965 Reliabel

Keluarga | Item
Kesantunan 36 0, 958 Reliabel

Berbahasa| ltem

Dari keterangan tabel di atas, diketahui
bahwa masingnasing variabel memiliki nilai

8 Suharsimi ArikuntoDasardasar Evaluasi Pendidika®6.
8 Duwi Prayitno,SPSSHandbook; Analisis Data, Olah data, dan
Penyelesaian Kastiasus SraristiKYogyakarta: Mediakom, 201680.
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cronbach alfa lebih dari 0,6. Dengan demikian

variabel teman sebaya, lingkungan keluarga dan
kesantunan berbahasa dikatakan reliabel, yang
tercantum dalam perhitungaronbach alfa

2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi linier berganda harus
memenuhi asumsi klasik. Hal inberkaitan
dengan keterkaitan variabel prediktoralam
menjelaskan variabel yang dipredik&iDalam
penelitian ini dilakukan uji pemenuhan asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji
heterokedatisitas, dan uji multikollinearitas.
Sedangkan untuk perhitungan analisis uji asumsi
klasik dalam penelitian ini menggunakan program
SPSSersi 16.0for windows
1) Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk menguiji
apakah sampel penelitian ini dari populasi
distribusi normal atau tidakUji normalitas
yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Uji
Kolmogrovsmirnov dan pengujinya
menggunakan SPS&rsi 16.00 for windows.
Kriteria dari normalitas data penelitian adalah

8 Tony Wijaya AnalisisMultivariat (Yogyakarta Universitas
Atma JayaYogyakarta2010), 51.
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apabila signifikan lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut dikatakan berdistribusi norffial.
2) Uji Liniearitas
Uji lineritas merupakan uji kelieran

garis regresi. Pada penelitiani, digunakan
pada analisis regresi linier sederhana dan
regresi linier ganda. Ujiinieritas dilakukan
dengan cara mencari meldgaris regresi dari
variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y¥> Adapun dalam penelitian ini,
peneliti  melakukan ju linearitas dengan
menggunakan prograBPSSversi 16

3) Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokolerasi adalah menguiji
tentang ada tidaknya kolerasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan perielle t
pada persamaan regresi linier. Apabila terjadi
kolerasi maka menunjukkan adanya problem
autokorelasi. Problem autokorelasi mungkin
terjadi pada data rangkaian waktu (time series)
atau dalam rangkaian silang waktu (cross
section), masalah autokorelasi jarang terjadi.
Model regresi yang baik adalah model esyr
yang bebas autokorelasi. Salah satu yang
dilakukan dengan uji Durban Watson (DW

8 Dwi Prayitng SPSS Handizk. 39.
8 Andhita Desi Wulanga Aplikasi Statistik Parametrik dalam
Penelitian 38.
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test). Uji Durban Watson hanya digunakan
untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
intecept (konstanta) dalam model regresi dan
tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas.
Salah satu ukuran dalam menentukan ada
tidaknya masalah autokorelasi dengan Durbin
Watson (DW) menggunakaBPSS versi 16.0
for windows.®®

4) Uji Heteroskedatisitas

Heterokedatistas menunjukan bahwa
varians variabel tidak sama untukemua
pengamatan ke pengamatgang lain tetap,
maka disebut tmoskedastistas. Model regresi
yang baik adalah yang homokedastisitas atau
tidak terjadi Heterokedatistas karendadeross
section memiliki carayang mewakili bebagai
ukuran (kecil, sedang dan besHr).

Salah satu cara untuk melihat adanya
problem heterokeabtisitas adalah dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPREDYXengan residualnya
(SRESID). @Gra menganmsinya: dengan
melihat apakh titik-titik pola tertentu yang
teratur  seperti bergelombang, melebar

8 DanangSunyoto Praktik SPSS Untuk Kas(@¥ogyakarta : Nuha
medika, 2011), 134
8 Tony Wijaya AnalisisMultivariat, 56.
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kemudian menyemy, jika terjadi maka
mengindikai  terdapat  heterokedatisitas.
Sebaliknya jika tidak terdapat pola tertent
yang jelas serta titikitik menyebar diatas dan
dibawah angat 10 pada sumbu Y maka
mengindikasikan tidak terjadi
heterokedastisitds. Adapun élam penelitian
ini, peneliti melakukan uji heterokedatisitas
dengan menggunakan progra®PSS versi
16.0.

b. Hipotesis
1) Uji Regresi Linier Sederhana

Teknik analisis data untuknenjavab
rumusan masalah no.1 danniZnggunakan
rumusregresi linier sederhan&arena dalam
penelitian ini akanmencari pola hubungan
antara satu variabelependen dengan satu
variabel independen. Sedangkan untuk
mendapatkan maedi regresi linier
sederhananyadisini peneliti menggunakan
programSPSSersi 16.0for windows

2) Uji Regresi Linier Berganda dengan 2
Variabel Bebas

Adapun Teknik analisis ini dunakan
untuk menjawab rumusamasalah nomor 3
adalah dengan analisa regrisier berganda
dengarmmenggunakan perhitung&PSSrersi

8 |bid, 56-57.
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16.0 for windows Teknik Regresilinier

ganda yang dimaksud gamdhdalah bahwa
jumlah variabelindependent lebih dari satu
(ganda) sedangkan hubungannya tetap linier



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madras
Al-Mukarrom

Pada tanggal 22 Januari tahun 1969 berdiri
sebuah LembagBendidikan Islam yang bernama
PGA atauPendidikan Guru Agama atgsakarsa
par a t okoh Nahdl at ul Ul &
Kauman. Lembaga innelakukan proses belajar
mengajar di Gedung Madrasah Diniyah Kauman
tepatnya sebelah sel atan
Kepala PGA yang pertama adalah Bapak Sukeni
Moh Ridwan dengammasa kepemimpinan mulai
tahun 1969 sampai dengan tahun 1974. Karena
pada tahun 1974 Bapak Sukeni Moh Ridwan
diangkat sebagai PenilRRendidikan Agama Islam
di Kecamatan Sukorejo , sehingga jabatan Kepala
PGA di gantikan oleh Bapak H. Daroibimar,

BA . Masa kepemimpinabeliau terhitung sejak
tahun 1974 sampai dengan 1978. Pada tahun 1978
Bapak H. Daroini Umar,BA di mutasikan ke MTs
Carangrejo. Pada masgailah terjadi peralihan
nama dari PGA 4 tahun menjadi Madrasah
Tsanawiyah Al-Mukarrom. Pealihan nama ini
disebabkan karena adanya atypamerintah yang

83
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menghapus PGA swasta untuk di pusatkan di
PGA NegeriPonorogo.

Madrasah Tsanawiyah Alukarrom ini
berada di bawah naungdrembaga Pendidikan
Ma;arif Cabang Ponorogo. Perkembangan
MadrasahTsanawiyah AlMukarrom dari tahun
ke tahun mengalami kemajuan yasangat pesat.
Pada tahun 1978 selanjutnya jabatan Kepala MTs
Al-Mukarrom di teruskan oleh Bapak H. Abu
Amin, BA sampai pada tahun 2000. Atas Surat
Keputusan Lembaga Pendi di
Ponorogo jabatan KepaléMTs Al-Mukarrom
ditugaskan kepada Bapak H. Soerjadi, BA.pada
tahun 2006 diadakan pemilihan kepala sekolah
dan Bapak Drs. Mansur mendagapercayaan
untuk memimpin Madrasah masa kepemimpinan
3 tahun.

Setelah masa bhakti kepemimamkepala
sekolah 3 tahun telalselesai maka diadakan
pemilihan kepala madrasah dan pada tahun 2009
diadakan lagi pemilihan kepala madrasah
Tsanawi yah Ma 0 amasafbhal&l4 Mu k
tahun dan Bapak Drs. Mansur mendapat
kepercayaan lagiuntuk memimpin Mdrasah
Tsanawi yah Mabari f Al Mu K
2013, pada tanggal 1 Oktober 2013 diadakan
pemilihan kepala madrasakcara demokrasi, dan
Bapak Drs Agus yahya mendapatkan kepercayaan
unt uk me mi mpi n MT s Mabar
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masa bhakti 4 tahun dari tahR0132017, selama

kepala Madrasah yang baru belum dilantik maka
MTsMaoari f Al Mukarrom ma :¢
PJS Drs. Mansur, pada tanggal Bvember

2013 diadakan pelantikan kepala madarasah yang
baru olehpi mpi nan Lembaga Pend
NU CabangPonorogo, yang diikutoleh semua

guru dan karyawan, Pengurus, Komite, Tokoh
Masyarakatperwakilan KKN Pulosari. Sejak saat

itu MTs Maobar i f sepdnunia k ar r
dipimpin oleh Drs Agus Yahya sampai pada tahun
2017.

Pada tanggal 07 September 2015
dilaksanakan Visitasi Akreditasi MTsAI
Mukarrom oleh Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAI$M) Propinsi Jawa
Timur dan Nilai Akreditasi mendapatkan Status A
dengan nilaiAkhir 88, sesuai dengan SK Nomor:
175/BARS/M/SK/X/2015, tertanggal 2Dktobe
2015 dan berlaku sampai dengan tanggal 27
Oktober 2020, yanglitanda tangani oleh ketua
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
(BAN-SM) Propinsi Jawa Timur ; Prof. Dr.M.V.
Roesminingsih, M.P&

8 Dokumentasi pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00
WIB.
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2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah
Ma 6 a r-Mukarraxr
aVi si Madr asah Ts-Blukaram y ah
Beriman, bertagwa, berilimu pengetahuan,
berteknologi damerakhlakukarimah
b. Mi s i Madr asah Tsanawiya

Mukarrom

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan
secara efektif, sehinggsetiap siswa dapat
berkembang secara optimal, sesuai dengan
potensiyang dimiliki.

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap
pendidikan dan ajaran agama Islam sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara
optimal kepada seluruh warga dnasah.

4) Mendorong dan membantu siswa untuk
mengenali potensi dirinya sehingga dapat
dikembangkan secara optimal.

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan
melibatkan seluruh warga madrasah dan
komite madrasah.

6) Mendorong dan membimbing siswa untuk
melaksana#n ibadah  secara tertib,
berakhlakul karimah dan melaksanakan
syariat Islam yangberhaluan Ahli Sunnah
Waljamaah.
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c. Tujuan Madr asah Tsanawi )
Mukarrom

Berdasarkan visi dan misi madrasah, tujuan
yang hendak dicapai adalabbagai berikut:

1) Membentuk peserta didik memiliki imtak,
akhlak mulia, dan bugiekerti yang baik.

2) Membekali siswa dengan penguasaan ilmu
pengetahuan, tehnologgosial, budaya, dan
seni untuk bekal menghadapi masa depan.

3) Mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam berfiki logis, kreatifinovatif dan
mandiri.

4) Membekali  siswa  memiliki  wawasan
kewirausahaan dan kemaudrekerja keras
untuk mengembangkan diri di masa depan.

5) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada
para siswa dalam rangkneminimalkan angka

drop out®
3. Struktur Organi sasi Madr as
Al-Mukarrom

Sktruktur organisasi kesiswaan di MTS
Ma 6 a r -Mdikarré tahunpelajaran 201-2018
sebagai berikut:

Kepala sekolah bernama Bapak Drs Agus
Yahya dengan dewan komiapak Samsul Hadi,
S.Pd dan Tat usaha vyaitu lbu Siti Khotijah.

% Dokumentasi pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00
WIB.
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Dilanjutkan pada WakauKurikulum yaitu lbu Umi
Shol i hat ul daH awakadrekbsjswadn
Bapak Marjuni, S.Pd serta Wakaur Sarana Prasarana
Bapak RudiKristiono. Adapun Wali kelas VII A
yaitu Bapak Imam Mahmud, S.Pd d&vali kelas
VIl B Ibu Dian Nur Aini, S.Pd.l sedangkan Wali
kelas VIII A ialahlbu Nurul Hidayati, S.Pd dan Wali
kelas VIII B Bapak Rokhani, S.Pd.l. Lebih lanjut
Wali kelas IX A yaitulbu Dian Rohmawati, SE,
Wali kelas IX B yaitu Ibu Rifatul JamilahS.Pd.l
dan Wali kelas IX C yaitu Umi Sholihatul
Hani 0 asklainS 8u ada guru, siswa serta
masyarakat®

4. Let ak Geografis Madrasah T
Mukarrom

Madrasah Tsanawiyah Mabd
berada pada Lokasi titikoordinat Latitude =-
7.866000, Longude = 117.407500, dan tepatnya di
Jalan Raden patah No Il Desa/Kelurahan Kauman
kecamatan KaumaiKabupaten Ponorogo Propinsi
Jawa Timur. Madrasah ini memiliki letaleografis
strategis, dekat WA Kecamatan Kauman,
Puskesmas #&uman, Kecamatan Kauman, Masj
Besar AlMukarrom dan karena terletak di jaleaya
yang dilalui oleh angkutan kota/desa Ponorogo ke
Solo, sehingga anaknak yang berada di desa

1 Dokumentasi pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00
WIB.
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Karangan, Karang Joho, Kapuran, Kecamatan
Badegan dan desa Glinggang, Gelang Kulon, Kunti
kecamatan Sampurdapat menempuh perjalanan ke

madrasah ini dengan mud#h.

5. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana
Madr asah Ts anA-Mukarranm Madar i
a. Keadaan Guru

Par a pendi di k di- MT s
Mukarrom tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 29
orang guru, 17 orang guru lakki, dan 12 orang
guru perempuan ditambah 1 orang kepala sekolah
laki-laki. Dari jumlah guru tersebut 1 orang
diantaranya PNS, dan 28 orang GTTd&wgkan
tingkat pendidikannya semuanya sudah selesai
S1. Selain menjadi guru, 1 diantaranya juga
menjadi karyawan. Karyawan yang dimaksud
adalah membantu sebagai tenaga administrasi.

Selain itu ada juga sebagai tenaga layanan
khusus seperti penjaga sekyla petugas
kebersihan, pesuruh, pengemudi.

b. Keadaan Siswa

Siswa yang masuk pada lembaga
pendi di kan Madr aMukdiromMt s N
antara lain berasal dari desa Sukorejo, Karangan,
Karang Joho, Kapuran, Kecamatan Badegan dan
desa Glinggang, Gelang KulonuHKti kecamatan

2 Dokumentasi padhari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00
WIB.
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Sampung. Si swa -MikaromMa 06 a |
Tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 192 siswa
yang tediri dari kelas VIl sampai kelas IX.

c. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasar-ana d
Mukarrom antara lainadalah ruang Kepala
Madrasah 1 bug ruang tata usahal buah, ruang
gurul buah, ruang belajar 9 buah, ruang komputer
1 buah, ruangperpustakaan 1 buah, ruang
koperasi 1 buah, ruang osis 1 buah, ruang BP 1
buah, ruang UKS 1 buah, ruang MCK 4 buah,
ruang pesuruh/dapur 1 buahjang gudang 1
buah, ruang kesenian 1 buah, tempat ibadah 1
buah?®

B. Deskripsi Data Person
1. Deskripsi data tentang teman sebaya

Deskripsi data tentantgman sebaya MTs
Ma 0 a r-Mukarrdpemerolehan data peneliti
menggunakan metode angket. Dalam penelitian
ini yang dijadikan obyek peneldin adalah para
siswa dan siswi MTsMa 06 a r Mbkarragi
Somoroto yang berjumlah 48siswa. Berikut
komponen yang diukur mengenai teman sebaya
pada siswaMT s Ma 0-Mukarfom aéldlah
dapat dlihat dalam kiddisi berikut:

% Dokumentasi pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00
WIB.
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Tabel 4.1Kisi-kisi Angket Teman Sebaya

Variab
el
Peneliti
an

No. Item

Indikator

Sebel
um
validi
tas

Sesud
ah
validit
as

(Variab
el X-1)
Teman

Sebaya

Teman yang nyama
dan akrab

1,2,3

1,2,3

Menghabiskan
waktu bersama

4,5,6

4,6

Teman selalu
memberi informasi
menark

7,8,9

7,8,9

Teman member
informasi yang
menggembirakan

10,
11,12

10, 12

Meluangkan wakty
untuk  kepentingalr
teman

13,
14, 15

13, 14,
15

Mengajak untuk
mengenali keahlian

16,17,
18

16, 17

Memberikan
pertolonga

19,
20,21

19,
20,21

Saling mendoakal
agar prestasiny

tercapai

22,
23, 24

22, 23,
24
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Memotivasi temar| 25, 25, 26
bahwa dirinya bisg 26, 27
menjadi orang baik

Saling menasehal 28, 28, 29,
bagaimana 29,30/ 30
memperdulikan
pembicaraan oran
lain dengan baik

Memberikan pujiar 31, 31, 32,
terhadap orang lai|l 32, 33| 33
yang sekiranys
mengagumkan
Menyediakan 34, 34, 35,
perhatian khusu| 35, 36| 36
pada saat tema
memiliki masalah

Memberi 37, 37, 38,
kepercayaan pendu 38, 39| 39
terhadap teman

Adapun skor frekuensi angket teman
sebaya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Skor Frekuensi Angket Variabel
Teman Sebaya

No Interval Frekuensi

761 83 4

841 91 9
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3 921 99 13
4 1007 107 10
5 108i 115 5
6 1161 123
I 1247 131

Total 48

Dari tabel di atas dapadlilihat nilai
distribusi frekuensi data ganda dari skor
frekuensi angket teman sebaya yang paling
sedikit dengan jumlah 2 yaitu pada kelas -116
123, dan nilai distribusi frekuensi data ganda
dengan frekuensi paling banyak dengan jumlah
13 yaitu pada kela®2-99.

Setelah diketahui data hasil angket
tersebut, melalui distribusi frekuendata ganda
teman sebaya dapat dibuat histogragbagai
berikut :
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Histogram

IMean =99.52
Std. Dev. =13.231
N=48

Frequency

T
70 a0 a0 100 110 120 1

=)

Teman Sebaya

Gambar 4.1
Distribusi Frekuensi Variabel Teman Sebaya

Histogram diatas merupakan outmgss
yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi
frekuensi nilai pada variab&man sebaya siswa
MTs Ma 06 a r iMbkarrgd Somoroto Dari
histogram tersebut dapat diketahui bahwa N
merupakan jumlahrékuensi total yaitu sebanyak
48 siswa, nilai mearsebesar 995 pada nilai
standart deviasi sebesks,231.

Untuk menghitung mean dan standar
deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan
tabel yang telah dibuat dengan menggunakan
aplikasi hitungSPSS 16.0 for windowsebagai
berikut:
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Tabel 4.3 HasilPenghitungan Standart
Deviasi Teman Sebaya

Descriptive Statistics

RaMin | Ma Std.
ng|imu|xim Deviati
N [e|l m |Jum| Sum|Mean| on |Variance

Tema
n_Sd| 4850 76| 126 4777 99.53 13.23] 175.06
aya

Valid

, 48
(listw

ise)

Dari hasi perhitungan di atas, dapat
diketahui mean (M) adalah 99,52 dan standart
deviasi (SDy) adalah 13,321. Untuk menentukan
kategori variable Teman Sebaya di MTs- Al
Mukarrom itu baik, cukup dan kurang, dibuat
pengelompokan skor dengan menggunakan
frekuensidan persentase sebagai berikut:

a. Mx; + 1.SDx; = kategori teman sebayabaiki

b. Mx; T 1.SDx; sampai Mx; + 1.SDx =
kategoriteman sebaya cukup
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c. Mx; T 1.SDx; = Kkategori teman sebaya
kurang
Adapun  perhitungannya sebagai
berikut:

Mx; + 1.SDx; = 99,52+ 1.13,321

=99,52+ 13,321

=112,841 = 113 (dibulatkan)
Mx; - 1.SDx; = 99,521 1.13,321

= 99,52- 13,321 = 86,199

= 86 (dibulatkan)

Dengan demikian dapat diketahui skor
lebih dari113 dikategorikanteman sebaya baik
sedangkan skor antar@6 -113 dikategorikan
teman sebayacukup dan skor kurang dai&6
dikategorikan teman sebaya kurangUntuk
mengetahui lebih jelas tentatgman sebayali

MTs Al-Mukarrom dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.4KategorisasiTeman Sebaya di
MTs Al-Mukarrom

Frekuens | Persentas| Kategor
No | Nilai [ e [
1 (>113 ] 8 16,66% Baik
86 i
2 [113 | 33 68,75% Cukup
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3 [<86 | 7 14,58% Kurang
Total | 48

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui
bahwa yang menyatakaaman sebaya siswa di
MTs Al-Mukarrom dalam kategorbaik dengan
frekuensi sebanyal@ siswa dengan presentase
16,66%, dalam kategorcukupdengan frekuensi
sebanyak33 siswa dengan presentasd,7G%,
dan dalam kategorkurang dengan frekuensi
sebanyak?7 siswa dengan presentasd,5B%.
Dengan demikian secara umutapat dikatakan
bahwa teman sebaya dTs Al-Mukarrom
dalam kategori cukup dengan 48 responden.

. Deskripsi data tentang lingkungan keluarga

Deskripsi data tentang lingkungan
keluarga MTs Ma 6 ar i tMukarréi
pemerolehan data peneliti menggunakan metode
angket. Dalam penelitian ini yang dijadikan
obyek peneliin adalah para siswa dan siswi
MTs Ma 0 a r -Mukarrgdn Somoroto. Berikut
komponen yang diukur mengenéingkungan
keluargapada siswaMT s Ma O-Bukarrbm A |
adalah dapat dlihat dalam kigsi berkut:
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Tabel 4.5 Kiskkisi Angket Lingkungan

Keluarga
No. Item

Va Indikator Sebel | Sesud
ria um ah
bel validi | validi
Pe tas tas
nel
itia
n

Keluarga memberikal 1,2,3|1,2,3

sarana pendidikan

Keluarga memberikal 4, 5, 6| 4. 6

wawasarpendidikan

Keluarga mengenalka 7,8,9(7,8,9
(V | peraturan sosial
ari | Keluarga 10, |10,
abe| mencontohkan  sika| 11,12 | 11,12
|| toleran
X- Keluarga memberikaj 13, 13,
2_) perlindungan fisik 14,15 | 14,15
I;E Keluarga memberikal 16, 16, 17
un perlindungan ekonomi | 17, 18
gan| Keluarga memberikal 19, 19, 20
Kel | perlindungan psikologig 20, 21
uar | Keluarga 22, 22,
ga | menumbuhkan ras 23, 24| 23, 24
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cinta lewat ucapan

Keluarga 25, 25,
menumbuhkan  kasi| 26, 27 | 26, 27
sayang denga

perbuatan

Keluarga memberikal 28, 29, 30
nilai  keimanan dan 29, 30
ketakwaan

Keluarga member 31, 31,
keteladanan untuk ta{ 32, 33| 32, 33
terhadap perinta

Tuhan

Kedua orang tug 34, 34,
bekerja untuk 35, 36| 35, 36
memenuhi  kebutuha|

keluarga

Ayah pandai mencaj 37, 37,
nafkah dan ibu pandg 38, 39| 38, 39
mengelolakeuangan

Keluarga sebagg 40, 40,
lingkungan yang 41, 42 | 41, 42
memberikan

kenyamanan

Keluarga sebagg 43, 43,
lingkungan yangd 44, 45| 44, 45
memberikan Kkeceriaa
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dan semangat

Adapun skor frekuensi angket lingkungan
keluarga dapalilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Skor Frekuensi Angket Variabel
Lingkungan Keluarga

No Interval Frekuensi

1 1017 106 4

2 1077 112 4

3 11371 118 5

4 1197 124 7

5 12571 130 11

6 1317 136

7 1371 142 9
Total 48

Dari tabel di atas dapatdilihat nilai
distribusi frekuensi data ganda dari skor
frekuensi angket lingkungan keluarga yang
paling sedikit dengan jumlah 4 yaitu pada kelas
101-:106 dan 104112, dan nilai distribusi
frekuensi data ganda dengan frekuensi paling
banyak dengan jumlahllyaitu pada kelas 125
130.

Setelah diketahui data hasil angket
tersebut, melalui distribusi frekuengata ganda
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lingkungan keluarga dapat dibuat histogram

Lingkungan Keluarga

& Mean =124 79
Std. Dev. -11.405
N=48

|
|

Frequency
i

A

T
100 110 120 130 140 150

Lingkungan Keluarga

Gambar 4.2

Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan
Keluarga

Histogramdiatas merupakan output spss
yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi
frekuensi nilai pada variabkhgkungan keluarga
siswa MTs Ma 0 a r Makarrgd Somoroto
Dari histogram tersebut dapat diketahui bahwa N
merupakan jumlahrékuensi total yaitsebanyak
48 siswa, nilai mean sebesar 124 g&da nilai
standart deviasi sebeskt,405.

Untuk menghitung mean dan standar
deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan
tabel yang telah dibuat dengan menggunakan
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aplikasi hitungSPSS 16.0 for windowsebagai
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Penghitungan Standart
Deviasi Lingkungan Keluarga

Descriptive Statistics

Ra Min [ Ma Std.
ng|imu|xim Deviati|Varianc
Nje|l m [um|Sum| Mean| on e
Lingk
ungan 130.0¢
48141 101 142 599( 124.79 11.404
_Kelu] 3]
arga
Valid
N
. 48
(listw
ise)

Dari hasil perhitungan di atas, dapat
diketahui mean (M) adalahl24,79dan standart
deviasi (SDy) adalahl1,405.Untuk menentukan
kategori variablelingkungan keluarga di MTs
Al-Mukarrom itu baik cukupdankurang dibuat
pengelompokan skor dengan menggunakan
frekuensi dan persentase sebagai berikut:
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a. Mx; + 1.SDx= kategorilingkungan keluarga
baik

b. Mx; - 1.SDx; sampaiMx; + 1.SDx;= kategori
lingkungan keluarga cukup

c. Mx; - 1.SDx = kategorilingkungan keluarga
kurang

Adapun perhitungannya sebagai
berikut:
Mx;+ 1.SDx = 124,79+ 1.11,405
=124,79+ 11,405
= 136,195 = 136 (dibulatkan)
Mx; - 1.SDx; = 124,79- 1.11,405
=124,79- 11,405
= 113,385 = 113 (dibulatkan)
Dengan demikian dapat diketahui skor
lebih daril36 dikategorikaringkungan keluarga
baik, sedangkan skor antarall3136
dikategorikanlingkungan keluargacukup dan
skor kurang daril13 dikategorikanlingkungan
keluargakurang Untuk mengetahui lebih jelas
tentang lingkungan keluarga di MTs -Al
Mukarrom dapat dilihat ha tabel berikut:

Tabel 4.8KategorisasiL ingkungan K eluargadi
MTs Al-Mukarrom

Frekuen | Persenta| Katego
No | Nilai Si se ri
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1 |>136 | 9 18,75% | Baik
113 1
136 31 64,58% | Cukup
<113 | 8 16,66% | Kurang
Total 48

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui
bahwa yang menyatakalngkungan keluarga
siswa diMTs Al-Mukarromdalam kategori baik
dengan frekuensi sebanyak 9 siswa dengan
presentasé8,75%,dalam kategorcukupdengan
frekuensi sebanyak 31 siswa dengan prasen
64,58%, dan dalam kategori kurang dengan
frekuensi sebanyak 8 siswa dengan presentase
16,66%. Dengan demikian secara umum dapat
dikatakan bahwdingkungan keluargadi MTs
Al-Mukarrom dalam kategori cukup dengan 48
responden.

Deskripsi data tentangkesantunan berbahasa

Deskripsi data tentang kesantunan
berbahasasiswa MTs Ma 6 a r iMbkarrakn
pemerolehan data peneliti menggunakan metode
angket. Dalam penelitian ini yang dijadikan
obyek penelitian adalah para siswa dan siswi
MTs Ma 0 a r-Mukarranl Berikut komponen
yang diukur mengenakesantunan berbahasa
pada siswaMT s Ma 0-Mukarfom aéldlah
dapat dlihat dalam kiddisi berikut:
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Tabel 49 Kisi-kisi Angket Kesantunan

Berbahasa
Vari No. Item
abel I ndikator Sebel | Sesud
pene um ah
litia validi | validi
n tas tas
(Var | Ucapan yand 1,2,3| 1. 2,3
iabel | mengenai tujuan
Y) | Ucapan yang jela 4,5,6|4 56
Kesa| maknanya
ntun . 7.8 9
Ucapan yang mulia | 7,8, 9| /: S,
an
Berb Perkataan yang bai 10, 10,
ahas | Yang digunakan 11, 12| 11,12
a untuk lawan bicara
lebih tua
Perkataan yan( 13,14, | 13,14,
santun dan ramah | 15 15
Perkataan jujur 16,17, 16,
18 17,18
Perkataan yang ap 19,20, | 19, 20
adanya 21
Ucapan yang baik | 22, 22,23,
23,24 | 24
Ucapan yang pantg 25,26, | 25, 27
dan tegas 27
Perkataan yan{ 28, 28,29,
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mudahdipahami 29,30 | 30

Ucapan yang 31,32, | 31,
menyenangkan 33 32,33

Ucapan yang lunak | 34,35, | 34, 36

36
Ucapan yang lema| 37, 37,38,
lembut 38,39 | 39

Adapun skor frekuensi angkle¢santunan
berbahasadapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai
berikut:

Tabel 4.10 Skor Frekuensi Angket Variabel

Kesantunan Berbahasa

No Interval Frekuensi

1 871 93 10

2 947 100 9

3 1017 107 13

4 108i 114 7

5 1157 121 4

6 1227 128 4

7 1297 135 1
Total 48

Dari tabel di atas dapatlilihat nilai
distribusi frekuensi data ganda dari skor
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frekuensi angket kesantunan berbahasa yang
paling sedikit dengan jumlah 1 yaitu pada kelas

129135, dan nilai distribusi frekuensi data ganda

dengan frekuensi yang paling banyak dengan
jumlah 13 yaiti pada kela§01-107.

Setelah diketahui data hasil angket
tersebut, melalui distribusi frekuengata ganda
kesantunan berbahasa dapat dibuat histogram
sebagai berikut :

Histogram
k ] Wean =104.19
Std. Dev. =11.031
H=48
. —
i oA
-
o T T T
80 90 100 110 120 130 140
Kesantunan Berbahasa
Gambar 4.3
Distribusi Frekuensi Variabel Kesantunan
Berbahasa

Histogramdiatas merupakan output spss
yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi
frekuensi nilai pada variabelkesantunan
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berbahasasiswa MTs Ma 6 a r -Mékarrgi
Somoroto Dari histogram tersebut dapat
diketahui bahwa N merupakan jumlaieKuensi
total yaitu sebanyak 48siswa, nilai mean
sebesar 104,19pada nilai standart deviasi
sebesafl1,031.

Untuk menghitung mean dan standar
deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan
tabel yang telah dibuat dengan menggunakan
aplikasi hitungSPSS 16.0 for windowsebagai
berikut:

Tabel 4.11Hasil Penghitungan Standart

Deviasi Kesantunan Berbahasa

Descriptive Statistics

R [Mini|Max Std.
an| mu [ imu Deviati | Varianc
Nlgel m | m [Sum| Mean on e

Kesant
unan_B 121.68
erbaha 48|43| 87| 130(5001|104.19| 11.031 g
sa
Valid NJ
(listwise| 48
)
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat
diketahui mean (M) adalah 104,19 dan
standart deviasi (SB) adalah11,031. Untuk
menentukan kategori variablekesantunan
berbahasa siswa di MTs Mukarromitu baik,
cukupdankurang dibuat pengelompddan skor
dengan menggunakan frekuensi dan persentase
sebagai berikut:

a Mx; + 1SDx= kategori kesantunan
berbahasaaik
b. Mx; - 1.SDx sampai Mx; + 1.SDx =
kategorikesantunan berbahasa cukup
c. Mx; - 1.SDx = kategori kesantunan
berbahasa kurang
Adapun perhitungannya sebagai
berikut:
Mx;+ 1.SDx = 104,19+ 1.11,031
=104,19+ 11,031
= 115,221 = 115 (dibulatkan)
Mx;- 1.SDx; = 104,19-1.11,031
=104,19- 11,031
= 03,159 = 93 (dibulatkan)
Dengan demikian dapat diketahui skor
lebih dari 115 dikategorikan kesantunan
berbahasa bajksedangkan skor anta@8-115
dikategorikankesantunan berbahasa cukuan
skor kurang dari93 dikategorikankesantunan
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berbahas&urang Untuk mengetahui lebih jelas
tentang kesantunan berbahasa siswa di MFs Al
Mukarrom dapat dihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Kategorisasi Kesantunan

Berbahasadi MTs Al-Mukarrom

Frekuens | Persentas| Kategor
No | Nilai i e [
1 [>11519 18,75% Baik
93 1
115 |30 62,5% Cukup
<93 |9 18,75% Kurang
total | 48

62,5%, dan dalam kategori

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui
bahwa yang menyatakakesantunan berbahasa
siswa diMTs Al-Mukarromdalam kategori baik
dengan frekuensi sebanyak 9 siswa dengan
presentasé8,75%,dalam kategori cukup dengan
frekuensi sebanyak 30 siswa dengan prese

kurang dengan

frekuensi sebanyak 9 siswa dengan presentase
18,75%. Dengan demikian secara umum dapat
dikatakan bahw&esantunan berbahasswa di
MTs Al-Mukarromdalam kategori cukup dengan
48 responden.
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C. Analisis DataPerson
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tujuan  uji  normalitas  untuk
mengetahui apakah data dari variabel yang
diteliti normal atau tidak, guna memenuhi
asumsi klasik tentang kenormalan data. Uji
normalitas ini dilakukan menggunakan rumus
Kolmogrof Smirnovdengn bantuan SPSS.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.13 Uji Normalitas Teman Sebaya,
Lingkungan Keluarga dan Kesantunan
Berbahasa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Teman [Lingkungan| Kesantunan

Sebaya| Keluarga | Berbahasa

N 48 48 48
Normal Mean 99.52 124.79 104.19
Paramete Std.
rs®

Deviati | 13.231 11.405 11.031

on

Most Absolut
111 132 .079
Extreme e

Differenc

Positive A11 .079 .079
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es Negativ
-.087 -.132 -.060
e

Kolmogorov-
) .766 912 .545
Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-

tailed)

.600 377 .928

a. Test distribution

is Normal.

Berdasarkan uji normalitas dengan
OneSample KolmogrovSmirnov Test di
ketahui nilai Asymp. Sig(2-tailed) variabel
teman sebaya 0,600, variabel lingkungan
keluarga 0,377 dan kesantunan berbahasa
0,928. Apabila nilaiAsymp. Sig. (2ailed)
>0,05, maka dikatakan berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilaiAsymp. Sig.(2-tailed)
<0,05 maka dikatakan tidak norm&engan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
teman sebaya (X1), lingkungan keluarga (X2)
dan kesantunan berbahasa (Y) berdistribusi
normal.

b. Uji Liniearitas Data

Uji linearitas merupakan uji kelineran
garis regresi. digunakan pada analisis regresi
linear sederhana dan analisis regilesear
ganda. Uji linieritasdilakukan dengan cara
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mencari model garis regresi dari variabel
independen xerhadap y*

Selanjutnya, uji inibertujuan untuk
mengetahui apakahdua variabel secara
signifikan mempunyai hubugan yang linier
atau tidak. Pada uji linieritas ini
menggunakarSPSSversi 16.0for windows
Untuk uji linieritas pad&PSSligunakanTest
for Linearty dengan taraf signifikasi 0,0%.
Dan hasil perhitungannya disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Liniearitas Teman Sebaya
dan Kesantunan Berbahasa

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |Df| Square| F |[Sig.
Kes Betwe (Combine 115.08
3452.396(30 .863|.649
antu en d) 0
nan Group ]
Linearity 1976.1|14.8
Ber s 1976.128] 1 .001
28] 19
bah
asa Deviation
* from 1476.267|29| 50.906(.382(.989
Linearity

% Andhita Desi Wulanga Aplikasi Statistik Parametrik dalam
Penelitian 55.
% Ibid, 55-60.
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Tem within Groups 133.34
2266.917(17

an

Seb

aya 10@ 5719.312|47

Hasil analisis data di atas
menunjukkan bahwa F sebesar 0,382 dengan
signifikansi 0,989 dilihat paddeviation from
linearity. Dengan demikian, hubungan data
skor variabel tersebut dinyatakafinier
karena tingkat signifikan variabel teman
sebaya dan kesantunan berbahasa diatas (P)
>0,05.

Tabel 4.15 Uiji Liniearitas Lingkungan
Keluarga dan Kesantunan Berbahasa

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |Df| Square| F |[Sig.
Kes Betwe (Combi 155.142.02
4188.812|27 .054
antu en ned) 1 7
nan Group )
Linearit 1653.8|21.6
Ber s 1653.867| 1 .000
y 67 12
bah
asa Deviati
* on from 1.27
) _ 12534.946(26| 97.498 .292
Ling Linearit 4
| y
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kun  within Groups ]1530.500|20| 76.525

gan
Kelu Total
5719.312|47

arga

Hasil analisis data di atas
menunjukkan bahwa F sebedgP74dengan
signifikansi 0292 dilihat padadeviation from
linearity. Dengandemikian, hubungan data
skor variabel tersebut dinyatakan linier
karena tingkat signifikan variabkngkungan
keluargadan kesantunan berbahasa diatas (P)
>0,05.

c. Uji A utokorelasi

Model regresi yang baik adalah model
regresi yang bebas autokorelasi. Sasaltu
yang dilakukan dengan uji Durban Watson
(DW test). Uji Durban Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intecept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel
lagi di antara @riabel bebas. Salah satu
ukuran dalam menentukan ada tidaknya
masalah autokorelasi dengan Durlatson
(DW) menggunakanSPSS versi 16.0 for
windows. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 4.16 Tabel Model Summary

Model Summaryb

Std. Error
R Adjusted R| of the |Durbin-

Model] R [Square| Square [Estimate |Watson

1 .692% 479 456 8.136 2.324

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga,

Teman Sebaya

b. Dependent Variable:

Kesantunan Berbahasa

Berdasarkan output di atas, diketahui
nilai DW 2.324, selanjutnya nilai ini akan
kita bandingkan dengan nilai table signifikan
5%, jumlah sampel N=48 dan jumlah variabel
independen 2 (K=2)=1,6231.

Nilai DW 2.324 lebih besar dari batas
atas (du) yakni 1,623dan kurang dari (du)
4-1,6231= 2.3769 sehingga dapat
disimpulkan bahwa  tidak terdapat
autokorelasi.

d. Uji Heteroskedatisitas
Pada uji asumsi inimodel regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedatisitas karena data cross emcti
memiliki data yang mewakilberbagai ukwan
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(kecil, sedang, dan besdf). Dalam
penghitungan heterokedatisitaiésini peneliti
menggunakanaplikasi hitungSPSS16.0 for
Windows.

Adapunsalah satu cara untuk melihat
adanya poblem heterokedatisitas adala
dengan melihat grafik plot antara nilai gitesi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID),cara menganalisinya:

1) Dengan melihat apakah tittikik memiliki
pola tertent yang teratur seperti
gelombang, melebar kemudianenyempit,
jika terjadi maka mengindilasi terdapat
heterokedatisitas.

2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,
seta titik-titik menyebar diatadan dibawah
angka 10 pada sumbu Y maka mengindikasi
tidak terjadiheterokedatisitas.

% Tony Wijaya AnalisisMultivariat, 51.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kesantunan Berbahasa
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Gambar 4.4
Hasil Uji Heterokedatisitas

Sumber:Output SPSSversi 16.0 for
windows

Berdasarkan hasil outputSPS$
dengan melihat sebaran tHikik yang acak
baik di atas maupun di bawah angka O dari
sumbu Y dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedatisitas. Maka model regresi
tersebut baik.
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2. Uji Hipotesis
Setelah semua angket sudah diujikan
dengan bantua8PSSrersil6for windows maka
selanjutnya data dianalisis. Adapun uraian analisis
data sebagai berikut :

a. Analisis Data Tentang Pengaruh Teman
Sebaya Terhadap Keantunan Berbahasa di
MTs  Al-Mukarrom  Tahun  Ajaran
2018/2019

Setelah data terkumpul dan data sudah
normal, kemudian ditabulasikan. Adapun
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara teman sebaya dan kesantunan berbahasa
siswa di MTs AlMukarrom, peneliti
menggunakan rumus regresi linier sederhana.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.17 Tabel Summary

Model Summary”

R Adjusted R| Std. Error of
Model R |Square| Square |the Estimate

1 .588

a

.346 .331 9.021

a. Predictors: (Constanileman Sebaye

b. Dependent Variable: Kesantunan Berbahasa
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Tabel 4.17 model summary
menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) adalah
0,588 dan itai koefisien determinasi atau R
Squere (B sebesar 0,346 vyang jika
dipersenkan menjadi 34,6%. Yang
mengandungpengertian bahwa ada pengaruh
antara teman sebaya j@erhadap kesantunan
berbahasa sebesar 34,6% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Tabel 4.18 Anova

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square | F | Sig.
1 Regre 24.2
i 1976.124 1| 1976.12¢ .000]
ssion 85
Resid
3743.184 46 81.374
ual

Total 5719.31] 47

a. Predictors: (Constan
Teman Sebaya

b. Dependent Variable: Kesantur
Berbahasa



121

Dari tabel 4.18Anovadapat diketahui
nilai F tabel dengan tingkat signifikan= 5%
dan df sebesar 1 : 4aitu 3,20 Hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai F hitung
sebesal4.285dan nilai F hitung tersebut lebih
besar dari pada F tabel, atau nilai sig.nya di
bawah 0,05 atau 5%, maka keputusan yang
dapat di ambil dalah H ditolak dan hipotesis
penelitian  diterima, artinya variabeleman
sebaya mempunyai pengaryhng signifikan
terhadap variabédesantunan berbahasa

Tabel 4.19 Coefficients

Coefficientd
Unstandardize{Standardize
Coefficients | Coefficients
Model B | Std. Error Beta T | Sig.
1 (Cons]55.4
9.982 5.551 .00(
tant) 15
Tema
n_Sel.490 .099 .584 4.929 .00(
aya

a. Dependent Variabl
Kesantunan_Berbahasa

Berdasarkan tabel 4.19Coefficient

regresi variabel teman sebaya ; Xebesar
0,490 menggambarkan bahwa teman sebaya
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berpengaruh positif terhadap kesantunan
berbahasa. Selanjutnya, untukersamaan
regresimaka dapat ditemukalv= 55415 +
0,490 X,

b. Analisis Data Tentang Pengaruh

Lingkungan Keluarga Terhadap
Kesantunan Berbahasa di MTs A}
Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2019

Setelah data terkumpul dan data sudah
normal, kemudian ditabulasikan. Adapun
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antaralingkungan dan kesantunan berbahasa
siswa di MTs AlMukarrom, peneliti
menggunaka rumus regresiinier sederhana.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.20 Tabel Summary

Model Summary”

Mo R Adjusted R | Std. Error of the|
del R Square| Square Estimate
1 538 .289 274 9.401

a. Predictors: (Constant), Lingkungeeluarga

b. Dependent Variable: Kesantunan Berbahasa

Tabel 4.20 model summary
menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) adalah
0,538 dan itai koefisien determinasi atau R
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Squere (B sebesar 0,289 vyang jika
dipersenkan menjadi 28,9%. Yang
mengandungpengertian bahwa ada pengaruh
antara lingkungan keluarga {X terhadap
kesantunan berbahasa sebesar 28,9% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Tabel 4.21 Anova

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | Df | Squard F Sig.
1 Regressi| | 1653.4
1653.867 1 18.719 .0007
on 67

Residual] 4065.44¢ 46| 88.374

Total 5719.31] 47|

a. Predictors: (Constant), Lingkunc
Keluarga

b. Dependent Variable: Kesantur
Berbahasa

Dari tabel 421 Anovadapat diketahui
nilai F tabel dengan tingkat signifikn= 5%
dan df sebesar 1 : 4§aitu 3,20 Hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai F hitung
sebesal 8,713dan nilai F hitung tersebut lebih
besar dari pada F tabel, atau nilai sig.nya di



124

bawah 0,05 atau 5%, maka keputusan yang
dapat di ambil dalah H ditolak dan hipotesis
penelitian diterima, artinya  variabel
lingkungan keluargamempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel kesantunan
berbahasa.

Tabel 4.22 Coefficients

Coefficients

Unstandardized| Standardize

Coefficients | Coefficients
Model B |Std. Erro| Beta T |Sig.
.(Consta

39.289 15.06" 2.604.012
nt)
Lingkun
gan_Ke .520 .120 .534 4.324.00C
uarga

a. Dependent Variabl
Kesantunan_Berbahasa

Berdasarkan tabel 4.22Coefficient
regresi variabel lingkungan keluarga , X
sebesar 0,520 menggambarkan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif
terhadap kesantunan berbahasa. Selanjutnya,
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untuk persamaan regresi maka dapat
ditemukanY= 39283+ 0520 X,

. Analisis Data Tentang Pengaruh Teman
Sebaya dan Lingkungan  Keluarga
Terhadap Kesantunan Berbahasadi MTs
Al-Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2Q19

Untuk melakukan analisis adalaknya
pengaruh pada variabel Xan X, terhadap Y
maka perlu menggunakan regresi linier
berganda, uji ini digunakan untuk mencari ada
tidaknya pengarulantara variabel independen
it eman sebayao dan Al i r
terhadap satu variabel
b er b a Wabsl dérikut adalah tabslang
memperlihatkan informasi tentang
berpengaruh tidaknya variabel independen
terhadap variabel dependesecara simultan
(bersamasama).

Tabel 4.23 Model Summary

Model Summary”

Adjusted| Std. Error of thd
Model] R |R SquargR Squarq Estimate

1 692 479 456 8.136

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kelua
Teman Sebaya
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Model Summary”

Adjusted| Std. Error of thd
Model] R | R SquargR Squars Estimate

1 692 479 456 8.134

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kelua
Teman Sebaya

b. Dependent Variable: Kesantuna
Berbahasa

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
Versil1l6.0For Windowspadatabel 4.23model
summary kita bisa mempeteh informasi
tentang besarnyapengaruh dari seluruh
variabel indepereh terhadap variabel
dependen. Pengaruh tergmit tertulis pada
kolom R = 0,692, artinya pengaruh variabel
teman sebaya @ dan lingkungan keluarga
(Xo) terhadagkesantunan berbahasa (Y) adalah
69,2% = 69%. Namun nilai tersebutetum
sepenuhnya bisa digunakakarena masih
tercampur/terkontaminasi dgan berbagai
nilai yang dapat menyebabkan kesalahan
pengukuran.

Oleh karena itu SPSS memberikan

alternatif nilaiR Squaresebagaperbandingan
akurasi pengaruhnya. Terlihdbahwa nilaiR



127

squaresebesar 0,479 47,%b. Nilai ini lebih
kecil dari nilai akib& adanya penyesuaian
otomatis dariSPSSAgar lebih akurat lagi kita
juga dapat berpatokan pada kol&wmjusted R
Square, yaitu nilai R square yang sudah
disesuaikan lagi sehingga leb#kurat, dan
pada adjusted R square ditemukan nilai sebesar
0.456= 45,6%. Kemudian pada kolom
selanjutnya adalahStandard Error of the
Estimate pada kolom tersebut tertera angka
8,136= 813,6%, nilai tersebut menunjukkan
persentase yang paling akurat untuk
menentukan pengaruh antara variabebas
terhadap variabel terikat.

Tabel 4.24 Anova

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares|Df| Square F Sig.
1 Regress|
2740.47] 2|1370.23¢ 20.700 .00C{

on

Residua) 2978.84(45] 66.196

Total 5719.31147

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kelua
Teman Sebaya

b. Dependent Variable: Kesantuna
Berbahasa
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Selanjutnyapeneiti juga menggunakan
tabel Anova Dalam tabel 4.24 Anova
memperlihatkan informasi tentang
berpengarh tidaknya variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan
(ber'samasama). Pada tabel diata#a perlu
fokus pada Sig. (Signifikansi). Nilaig. pada
tabel diatas sebesd,000, oleh karena itu
kesimpulannya juga siah sangat jelas bahwa
variabel  teman sebayadan lingkungan
keluarga secara bersamssama memiliki
pengaruhyang signifikan terhadakesantunan
berbahasa Hal tersebut dikarenakan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 (cut off dari nilai
signifikansi). Maka  seluruh  variabel
independent  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel ANOVA di atas jika
dilihat dari nilai F tabel dengantingkat
signifikan U = 5% danadthh seb
3,20 dan nilai F hitung = 20,700adi, dapat
disimpulkan bahwa F hitun@,700) > F tabel
(3,20), makaHo ditolak dan Ha diterima yang
artinya variabeteman sebaydan lingkungan
keluargamempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kesantunan berbahasa

Tabel 4.25 Coefficients

Coefficients
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Unstandardiz{ Standardized
d Coefficienty Coefficients
Std.
Model B Error Beta T |[Sig.
1 (Cons 13.94
19.223 1.374.175
tant) 6
Tema]
n_Sell .38 .095 461 4.054.00C
aya
Lingk
ungar
374 110 .387 3.394.001
_Kelu]
arga
a. Dependent  Variabl

Kesantunan_Berbahasa

Model

selanjutnya adalah dengan
pada tabel

menggunakan tabel coefficient,
4.25tersebut demukanpersamaan regresi Y=

(19,223 + 0385 + 0,374.

D. Interprestasi dan Pembahasan

Dari perhitungan analisis

regresi
sederhana tentarigman sebaya terhadap kesantunan
berbahasaliperoleh Fiung (24289 > Rawl (3,20
dengan persamaan regresi ¥55,415+0,490 X

nier
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sehingga HOditolak. Hal itu berarti teman sebaya
mempunyai  pengaruh  terhadap kesantunan
berbahasasiswa di MTs AlMukarrom Besar
koefisien determinasi (R2adalah 34,6% artinya
teman sebayderpengaruh sebesar 34,6% terhadap
kesantunan berbahasswa di MTs AtMukarrom,
sedangkan 65% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yangtidak sedang diteliti. Hal indijelaskan
bahwa menurut Agus Tricahyo ada beberapa faktor
yang mempengaruhi bahasa remajarmssuk
kesantunan bahasaaifu lingkungan keluarga,
masyarakat, teman sebaya dan lingkungan seRblah.

Dari perhitungan analisis regresi linier
sederhana tentandgingkungan keluarga terhadap
kesantunan berbahashperoleh Fiyng (18.713 >
Fiaber (3,20 dengan persamaan regresy=
39283+0520 X, sehingga HP ditolak. Hal itu
berarti lingkungan keluarganempunyai pengaruh
terhadapkesantunan berbahasswa di MTs Al
Mukarrom Besar koefisien determinasi (R&jlalah
28,9, artinya lingkungan keluargaberpengaruh
sebesar 28,9% terhad&psantunan berbahasswa
di MTs Al-Mukarrom, sedangkan 724 sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yangidak sedang
diteliti. Hal ini dijelaskan bahwamenurut Ali Kusno
diantara sekian banyak faktor yan mempengaruhi
kesantunan berbahasa anak adalah lingkungan

%7 Agus Tricahyo Psikolinguistik, 137.
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keluarga. Kebiasaan yang dikembangkan dalam
lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian
anak termasuk bahasa yang biasa digunakan.
Pergaulan dalam keluarga dengan penggunaan
bahasa yang baik dan santun akan rosytgy anak
menggunakan bahasa yang santun pula. Sebaliknya,
apabila orang tua memberikan contoh yang kurang
baik dalam bertutur, anakpun akan menirukarfiya.

Dari perhitungan analisis regresi linier
bergandateman sebaya dan lingkungan keluarga
terhadap kemtunan berbahasaliperoleh iwung
(20,70Q > Rapei (3,20 dengarpersamaan regresi Y=
(19223 + 0,385+ 0,374, sehingga H9ditolak. Hal
itu berarti teman sebaya dan lingkungan keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap kesantunan
berbahasa siswa di MTs Mukarrom, Somoroto,
Ponorogo.Besar koefisien determinasi (Radalah
47,% artinya teman sebaya dan lingkungan
keluarga berpengaruh sebesar 9% terhadap
kesantunan berbahasa siswa di MTsMAlkarrom,
Somoroto, Ponorogo, sedangkan B52,1sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang
diteliti. Menurut Agus Tricahyo ada beberapa faktor
yang mempengaruhi bahasa remaja termasuk
kesantunan bahasa vyaitu lingkungan keluarga,
masyarakat, teman sebaya dan lingkungan seRdlah

%Ali K usno, fiKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepad
Anak Dilingkungan Rumah TangdES.
% Tricahyo,Psikolinguistik, 137.
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Jadi, pada tabel ANOVAmodel summarydan
coefficient maka dirasa sudah cukup memberikan
informasi bahwa antara variabel teman sebaya dan
lingkungan keluargaterhadap kesantunan bahasa
memiliki pengaruh yang signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahw
ada pengaruh yang signifikan antdesman sebaya
dan lingkungan keluargaterhadap kesantunan
beibahasasiswadi MTs Al-Mukarrom, Somoroto,
Ponorogo. Kemudian dahiasil pengaruhnya, teman
sebaya lebih besar pengaruhnya terhadap kesantunan
berbahasa dari pada lingkungan keluarga dengan
hasil pengaruh teman sebaya (34,6%) lebih besar
dari pada pengaruh lingkungan keluarga (28,9%).
Hasil penelitian ini sesuai dengarnuapat Sidik
Jatmiko bahwa anak remaja lebih mudah
dipengaruhi oleh teman sebayanya termasuk
berperilaku dan berbicara daripada ketika masih
kanakkanak, ini berarti bahwa pengaruh orang tua
atau lingkungan keluarga semakin lemah. Remaja
berperilaku, memynyai kesenangan yang berbeda
bahkan bertentangan dengan perilaku dan
kesenangan keluard® Jadi, kesantunan berbahasa
siswa lebih terpengaruh oleh teman sebayanya
daripada lingkungan keluarga, karena pada anak
remaja mempunyai naluri untuk mengikuti teman

190 sidik Jatmiko, Genk Remaja, Anak Haram Sejarah ataukah
Korban Globalisasi @¥ogyakartaKanisius, 2010), 10.
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sebaya dan pengaruh lingkungan keluarga semakin
lemah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan penelitian di
atas, peneliti dapatmenyimpulkan tiga hal yang
berkaitan dengan nousan masalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruhilai regresi variabel teman
sebaya terhadagesantunan berbahas#engan
tabel ANOVA didapatkan sig. sebesar 0,000 dan
Fhiung S€besar 24,285. Dari hasil tersebut artinya
didapatkan taraf signifikansi @0 < 0,05 dan
Fhitung (24,285) > Rpel (3,20), dengan persamaan
regresiY= 55415 + 0,490 X, jadi HQ ditolak.
Besar koefisien determinasi (Rapalah34,6%,
artinyateman sebayherpengaruh sebesa4,6%
terhadagkesantunan berbahasswa di MTsAI-
Mukarrom, 65,46 sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Sedangkan dalam
pengkategorisasiari$§,66%) dinyatakan memiliki
teman sebaya baik6g,75%) dinyatakan memiliki
teman sebaya cukup, 1458%) dinyatakan
memiliki teman sebaya kurang. Dari data
perolehan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
MTs Al-Mukarrom memiliki teman sebaya
dengan kategori cukup.

2. Terdapat pengaruh ilai regresi variabel
lingkungan keluarga terhadap kesantunan

134
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berbahasaengan tabel ANOVA didapatkan sig.
sebesar 0,000 dannifmg sebesarl8,713. Dari
hasil tersebut artinya didapatkan taraf signifikansi
0,000 < 0,05 dan pfung (18,713) > Fapel (3,20),
dengan persamaan regré&st 39283+ 0.520 X»,

jadi HO, ditolak. Besar koefisien determinasi (R2)
adalah 28,96, artinya lingkungan Kkeluarga
berpengaruh sebesdB, % terhadapkesantunan
berbahasasiswa di MTs AiMukarrom, 71,%
sisanya dipengaruhi oleh fakifaktor lain.
Sedangkan dalam pengkategorisasia8,30)
dinyatakan memiliki lingkungan keluarga baik,
(64,58%) dinyatakan memiliki lingkungan
keluarga cukup, 16,66%) dinyatakan memiliki
lingkungan keluarga kurang. Dari data perolehan
di atas dapat disimpulkan bahwa sisMas Al-
Mukarrom memilikilingkungan ké&iargadengan
kategori cukup.

. Terdapat pengaruhilai regresi variabel teman
sebaya dan lingkungan keluarga terhadap
kesantunan berbahasa dengan tabel ANOVA
didapatkan sig. sebesar 0,000 dan. g sebesar
20,700. Artinya didapatkan taraf signifikansi
0,000 < 0,05 dan Hrung (84,974) > kel (3,20,
denganpersamaan regresi YA44223 + 0,385+
0,374, jadi HO; ditolak Besar koefisien
determinasi (RR adalah 47%, artinya teman
sebaya dan lingkungan keluarga berpengaruh
sebesar 47% terhadap kesantinan berbahasa
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siswa di MTs AiMukarrom, 52,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktefaktor lain. Sedangkan
dalam pengkategorisasiari8(79%6) dinyatakan
memiliki kesantunan berbahasa baik62(5%)
dinyatakan memiliki kesantunan berbahasa cukup,
(18,75%) dinyatakan memiliki kesantunan
berbahasa kurang. Dari data perolehan di atas
dapat disimpulkan bahwa siswaMTs Al-
Mukarrom memiliki = kesantunan berbahasa
dengan kategori cukup.

B. Saran

Pada akhir skripsi ini penulis memberikan

saran kepada Ipak-pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Keluarga, keluarga sebaiknya memberikan
contoh dan kebiasaan cara bertuturgybaik dan
sopan, karena anak berbicara atau bertutur kata
sesuai apa yang sering didengar dari lingkungan
keluarganya.

Bagi Peserta Didik, peserta didilaruslah pandai
pandai memilih teman sebaya. Karena teman
sebaya akan memberi pengaruh dan membentuk
santun atau tidaknya bahasa peserta didik.

Bagi Sekolah, sekolah berperan penting dalam
menciptakan proses belajar mengajar yang baik
untuk perkembangan ebbahasa siswa. Oleh
karena itu sekolah diharapkan dapat menguatkan
kebiasaan kesantunan berbahasa dalam proses
belajar mengajar.
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4. Bagi Guru, guruturut andil dalam membentuk
dan mengembangkan kesantunaoerbahasa
siswa. Olehkarenaitu guru diharapkanmampu
meningkatkan kemampuannya dalam
berkomunikasi dengan santun dalanproses
belajar mengajar.
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